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MOTTO 

“You’re normal. You’re doing fine. Sometimes you’re doing better, sometimes 

you’re doing worse, but at the end, it’s you. So, I just want you to have no regrets, 

I want you to feel yourself grow and also love yourself.” – Mark Lee. 
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Hubungan Antara Persepsi Dukungan Sosial dan Kesepian, Dengan 

Resiliensi Pada Remaja di Panti Asuhan Kota Semarang 

ABSTRAK 

Remaja di panti asuhan sudah seharusnya mendapat perhatian penting, 

terutama jika kita tilik melalui latar belakang penghuni panti asuhan dengan 

problematikanya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan 

persepsi dukungan sosial dan kesepian dengan resiliensi pada remaja panti asuhan 

di Kota Semarang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif desain lapangan korelasional melalui korelasi berganda dan product 

moment untuk analisis penelitian. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 114 

remaja panti asuhan di Kota Semarang. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu sampling jenuh. Data penelitian diperoleh dengan memberikan 

skala ukur variabel yang telah ditentukan kepada sampel. Hasil penelitian ini 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (P < 0,05) dengan koefisiensi korelasi sebesar 0,036. Hasil tersebut 

menunjukan adanya hubungan yang lemah antara persepsi dukungan sosial dan 

kesepian dengan resiliensi pada remaja panti asuhan di Kota Semarang. Adapun 

kontribusi secara simultan antara persepsi dukungan sosial dan kesepian dengan 

resiliensi sebesar 3,6%.  

Kata kunci: Remaja, resiliensi, persepsi dukungan sosial, kesepian 
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Relationship Between Perceptions of Social Support and Loneliness, and 

Resilience in Adolescents at Orphanages in Semarang City 

ABSTRACT 

 Adolescents in orphanages should receive important attention, especially if 

we look at the backgrounds of the orphanage residents and their problems. This 

study aims to empirically examine the relationship between perceptions of social 

support and loneliness with resilience in adolescents at orphanages in the city of 

Semarang. This research was conducted using a quantitative approach to 

correlational field design through multiple correlations and product moment for 

research analysis. The population in this study were 114 orphanages in the city of 

Semarang. The sampling method used is saturated sampling. The research data was 

obtained by giving a predetermined variable measuring scale to the sample. The 

results of this study obtained a significance value of 0.000, which means that the 

significance value is less than 0.05 (P <0.05) with a correlation coefficient of 0.036. 

These results indicate that there is a weak relationship between perceptions of 

social support and loneliness with resilience in adolescents at orphanages in the 

city of Semarang. The simultaneous contribution between perceptions of social 

support and loneliness with resilience is 3.6%. 

Keywords: Adolescents, resilience, perceived social support, loneliness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Panti asuhan adalah lembaga sosial yang bertanggung jawab dalam 

memberikan kesejahteraan sosial kepada anak-anak yang berkebutuhan 

secara ekonomi dan terlantar. Dengan hadirnya panti asuhan, diharapkan 

anak asuh dapat memperoleh hak dan kesempatan yang memadai untuk 

perkembangan kepribadian dan sosialnya (Illahi & Akmal, 2018:172). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 

pasal 2 ayat 1 (2002), bahwa setiap anak berhak untuk mendapat 

kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang 

baik dalam keluarga maupun dalam asuhan khusus untuk bertumbuh dan 

berkembang.  

Namun, kondisi yang terjadi di panti asuhan belum sesuai dengan 

pengertian dan tujuan dalam ketetapan pemerintah. Realitas yang terjadi di 

panti asuhan yaitu kurangnya pemenuhan kebutuhan emosional dan 

perkembangan psikososial. Hurlock (1980) mengungkapkan bahwa 

perawatan anak di panti asuhan tidak baik karena dipandang sebagai 

makhluk biologis, bukan sebagai makhluk psikologis dan makhluk sosial 

(Utami dkk, 2017:3).  Kondisi ini menimbulkan persepsi penghuni panti 

bahwa dirinya ditelantarkan sehingga mereka cenderung kurang percaya 

diri, kesulitan bergaul, dan tidak memiliki semangat untuk berprestasi. 

Setiap anak memiliki dinamika kehidupan yang berbeda. Beberapa anak 
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dihadapkan pada situasi dan pilihan yang tidak mudah bahwa dirinya harus 

berpisah dan jauh dari keluarga yang disebabkan beberapa alasan, karena 

dhuafa, yatim, piatu, yatim-piatu, atau terlantar sejak kecil. Kondisi ini 

disebabkan ketidaklengkapan keluarga.  

Anak asuh di panti asuhan terdiri dari anak-anak hingga remaja. 

Rentang usia remaja yaitu 13 sampai 18 tahun (Hurlock,1980:206). Remaja 

di panti asuhan mengalami suatu kondisi “haus emosi”, artinya remaja 

membutuhkan ekspresi kasih sayang dan perhatian dari orang dewasa (Illahi 

& Akmal, 2018:173). Di samping itu keberadaan mereka di panti asuhan 

disebabkan remaja tidak memiliki figur orang tua dan hal tersebut sangat 

berpengaruh bagi proses perkembangannya. Remaja tidak memiliki sosok 

yang dapat membantunya belajar hal baru dan melewati kesulitan. 

Perubahan hidup yang semakin cepat dan kompleks dialami pada usia 

remaja sehingga menyebabkan remaja mudah mengalami fluktuasi emosi, 

stres, kecemasan dan gangguan psikologis lainnya yang tidak bisa dihindari 

(Qashdina & Alfiasari, 2019:2).   

Pada masa transisi anak-anak menuju remaja awal, mereka mengalami 

banyak perubahan. Perubahan-perubahan tersebut berimplikasi secara 

langsung terhadap perkembangan sosioemosi remaja itu sendiri. Erickson 

melihat masa ini sebagai periode latensi sosial dimana fase individu lebih 

sibuk dengan dirinya sendiri. Hal tersebut terjadi sebagai proses pubertas 

genital yang melibatkan berbagai konflik, baik itu berhubungan dengan 

seks, pekerjaan, keyakinan, diri maupun filsafat hidup. Fase remaja sangat 
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penting apabila dibandingkan dengan fase perkembangan yang lain karena 

pada akhirnya individu harus sampai pada tingkat identitas ego yang cukup 

baik untuk memenuhi tugas pada tahap perkembangan ini.  

Remaja di panti asuhan memiliki latar belakang kompleks seperti 

kematian atau perceraian orang tua, keluarga tidak harmonis, atau 

ketidakmampuan ekonomi orang tua dalam menghidupi anak-anaknya. 

Ketika tinggal di panti asuhan, remaja dihadapkan dengan tantangan lain, 

yaitu bertanggung jawab menentukan masa depan, menyelesaikan masalah 

sosioemosi, patuh pada peraturan yang mengikat, dan memenuhi kebutuhan 

pribadi (Putri dkk, 2022:152). Kondisi tersebut menyebabkan remaja rentan 

mengalami gangguan perilaku dan emosi serta cenderung mengalami stres. 

Mereka diindikasi berkembang sebagai pribadi yang kaku dalam interaksi 

sosial dan mengalami kesulitan dalam relasi interpersonal.  

Figur orang tua menggambarkan pentingnya peranan pengasuh 

sebagai figur lekat asuh dalam menggantikan posisi orang tua mereka dalam 

mendidik dan mengasuh mereka. Harapan-harapan anak akan figur seorang 

ayah dan ibu yang ideal tersebut tergambar dalam perilaku anak dalam 

berinteraksi dengan pengasuhnya. Ketika anak sedang menghadapi 

masalah, anak akan mencari solusi permasalahnnya kepada pengasuhnya. 

Ketika anak belajar, pengasuh mendampingi anak untuk membantu belajar. 

(Santrock, 2003:195). Menurut Bicakci (2011), tempat dimana remaja 

tinggal baik di rumah bersama keluarga atau di panti asuhan juga ikut 

menentukaan kemampuannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
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Remaja yang tinggal di panti asuhan diketahui memiliki kemampuan yang 

rendah akan adaptasi dan menjalin hubungan dengan rekan sebayanya, 

mereka cenderung kesulitan untuk mendapatkan teman baru sehingga 

mudah merasa kesepian (Sagita dkk, 2022:258).  

Resiliensi yang tinggi diperlukan remaja untuk menghadapi kesulitan 

dan kerentanan. Masing-masing individu memiliki perbedaan dalam 

menanggapi kesulitannya masing-masing dan memiliki keseimbangan yang 

berbeda antara pengaruh positif dan pengaruh negatif (Rutter, 2017:7). 

Resiliensi merupakan konstruk psikologi yang diperkenalkan oleh para ahli 

behavioral dalam rangka upaya untuk mengetahui, mendefinisikan, dan 

mengukur kapasitas individu untuk bertahan dan berkembang pada kondisi 

yang menekan (adverse conditions) dan untuk mengetahui kemampuan 

individu untuk kembali pulih (recovery) dari kondisi yang menekan 

(McCubbin, 2001:2). Secara khusus, resiliensi mengubah dua komponen 

penilaian: mengurangi penilaian ancaman dan meningkatkan harapan 

seseorang bahwa upaya yang dilakukannya akan berhasil (Wahib, 2022:5). 

Kedua mekanisme ini dihipotesiskan untuk mengurangi jumlah tekanan 

psikologis yang dialami seseorang dan berkontribusi pada kesejahteraan 

psikologis individu dalam jangka panjang. 

Jika dilihat secara terpisah, resiliensi memiliki hubungan linear 

dengan setiap aspek pada persepsi dukungan sosial dan kesepian. Meskipun 

remaja tidak tinggal bersama keluarganya, namun dukungan sosial yang 

remaja butuhkan tetap mereka dapatkan dari pengasuh panti. Persepsi 
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terhadap dukungan sosial yang diperoleh dari teman dapat mempengaruhi 

tingkat resiliensi remaja. Cukup banyak remaja yang yang merasakan 

dukungan sosial dari significant others, yaitu orang tua asuh. Orang tua asuh 

diindikasi menjadi salah satu significant others yang berperan penting 

dalam memberikan dukungan sosial bagi remaja untuk membuat mereka 

tetap resilien dalam menghadapi situasi stres (Putri, 2022:155).  

Figur pengasuh memiliki peran sebagai figur lekat asuh anak di panti 

dalam menggantikan peran orang tua mereka dalam mendidik dan 

mengasuh mereka. Harapan-harapan anak akan sosok seorang ayah dan ibu 

yang ideal tersebut tergambar dalam perilaku anak dalam berinteraksi 

dengan pengasuhnya. Ketika anak sedang menghadapi masalah, anak akan 

mencari solusi permasalahnnya kepada pengasuhnya. Ketika anak belajar, 

pengasuh mendampingi anak untuk membantu belajar. (Santrock, 

2003:195). Menurut Bicakci (2011), tempat dimana remaja tinggal baik di 

rumah bersama keluarga atau di panti asuhan juga ikut menentukaan 

kemampuannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Remaja yang 

tinggal di panti asuhan diketahui memiliki kemampuan yang rendah akan 

adaptasi dan menjalin hubungan dengan rekan sebayanya, mereka 

cenderung kesulitan untuk mendapatkan teman baru sehingga mudah 

merasa kesepian (Sagita dkk, 2022:258).  

Persepsi dukungan sosial diklaim memberi kemampuan individu 

dalam mengatasi kesehatan mental, mengatasi stres, menciptakan 

keseimbangan emosional, kepuasan hidup, dan kesejahteraan psikologis 
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(Fikret, 2010:3845). Persepsi dukungan sosial didefinisikan sebagai 

dukungan yang berasal dari keluarga, teman, tetangga, dan lembaga yang 

meningkatkan dinamika psikologis serta membantu individu dalam aspek 

afektif, fisik, dan kognitif. Persepsi dukungan sosial sangat penting dalam 

kehidupan remaja, jika dukungan ini tidak memadai dan tidak akurat dari 

yang diberikan oleh lingkungan sosial, maka berpotensi menimbulkan 

masalah-masalah sosial lainnya, seperti penggunaan zat adiktif, kecemasan, 

hingga perilaku yang mengarah pada kejahatan dan kenakalan remaja. 

Dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, perhatian, atau bantuan yang 

ditawarkan oleh atau diperoleh dari berbagai sumber di lingkungan sosial 

individu. Banyaknya sumber dukungan yang tersedia berhubungan dengan 

persepsi individu terkait dengan jumlah orang yang tersedia dan dapat 

diandalkan saat individu membutuhkan bantuan. Sedangkan tingkat 

kepuasan terhadap dukungan sosial yang diterima adalah derajat kepuasan 

individu terhadap dukungan sosial yang diterima (Kristofora dan Hendriati, 

2021:72). 

Panti asuhan dilihat dari strukturnya terdiri dari kepala panti, 

pengasuh, dan pengurus yang memiliki tugas dalam mendukung terlaksanya 

pelayanan yang baik. Dalam hal ini, pelayanan panti asuhan diharapkan 

dapat memberikan kapasitas pengasuhan anak yang maksimal untuk 

mendorong kinerja yang optimal dalam mengatur pengasuhan anak, serta 

mendukung terciptanya sistem pengasuhan berbasis keluarga. Pengasuh 

adalah pengganti orang tua yang dapat mendidik potensi anak asuh agar 
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tumbuh dengan baik dan memenuhi kebutuhan baik secara fisik, mental, dan 

sosial anak asuh dalam fase perkembangannya. Pengasuh panti memiliki 

tanggung jawab dalam membimbing dan membina anak-anak panti.  

Dari sudut pandang individu, tempat dimulainya interaksi sosial 

adalah keluarga. Dengan pertumbuhan dan perkembangan, interaksi sosial 

individu meluas ke lingkungan terdekatnya. Pada masa remaja, individu 

tidak hanya memiliki interaksi keluarga tetapi juga interaksi dengan 

lingkungan sosialnya. Individu dalam sebuah keramaian dapat mengalami 

kesepian karena merasa terasing, individu tersebut merasa tidak terpenuhi 

kebutuhan sosialnya meskipun dikelilingi oleh banyak orang. Survei di 

Amerika Serikat yang dilakukan oleh majalah Psychology Today 

memperlihatkan bahwa dari 40.000 individu yang terkadang merasa 

kesepian adalah individu dengan kelompok usia remaja, yaitu sebanyak 

79% (Triana, 2012:129). 

Kesepian terjadi sebagai akibat seseorang tidak mampu membentuk 

hubungan sosial dengan orang lain dan merasa tidak ada yang bisa 

memahaminya. Goosens (2018) berpendapat bahwa kesepian dapat 

mengganggu seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain karena 

kekhawatiran atas penolakan oleh orang lain. Dampak semakin tingginya 

kesepian pada remaja adalah munculnya keinginan atau ide untuk bunuh diri 

(Sabrina dkk, 2022:144). Menurut Cacioppo dkk (2006), kesepian bukan 

suatu perasaan yang tidak dapat diubah, melainkan dapat diperburuk atau 

diperbaiki oleh interaksi sosial. Meningkatnya perasaan kesepian juga 
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meningkatkan perasaan malu, cemas, marah, menurunnya keterampilan 

sosial, rendahnya harga diri, dan optimisme (Masi dkk, 2011:221). Kesepian 

biasanya hasil dari gabungan baik secara genetik (nature) dan pengasuhan 

(nurture), (Koamesah, 2022:3). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rokach pada remaja Kanada dan 

Protugis menunjukan perbedaaan yang dipengaruhi faktor lintas budaya. 

Remaja Kanada mendapat skor lebih tinggi daripada remaja Portugis dilihat 

dari enam sub-skala, yaitu pengembangan diri, pemahaman diri, jarak, 

penyangkalan, agama, dan keyakinan. Remaja Kanada memperoleh skor 

tinggi dalam menjaga jarak dan penyangkalan dibanding remaja Portugis 

yang tidak merasakan tekanan dan kebutuhan untuk tampil menarik serta 

terhubung secara sosial. Selain itu wilayah Amerika Utara (Kanada) 

menggunakan doa dan rasa memiliki dalam keagamaan sebagai cara untuk 

mengurangi rasa sakit dari kesepian (Rokach dkk, 2011:338).  

Masih terkait dengan dampak kesepian, Woodward dan Kalyan (1990) 

menyimpulkan bahwa tingkat kesepian pada remaja pedesaan mengalami 

tingkat kesepian lebih tinggi, hal ini dipengaruhi tingkat sosial ekonomi 

keluarga (Gürsoy dkk, 2006:143). Konsisten dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian Margoob (2006) pada remaja India menunjukan tingkat kesepian 

pada anak laki-laki berusia 6 sampai 16 tahun yang tinggal di panti asuhan. 

Mereka memiliki skor kesepian sangat tinggi dan mengaitkannya dengan 

kondisi kehidupan yang buruk di panti asuhan, seperti kurangnya fasilitas 

sosial, gizi buruk, disiplin yang ketat, dan kurangnya fasilitas pendidikan 
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modern (Durualp dan Cicekoglu, 2013:234). Serupa dengan hubungan 

keluarga, hubungan pertemanan juga dapat mempengaruhi perasaan 

kesepian, meskipun pada tingkat berbeda. Selain itu, remaja perempuan 

biasanya memilih untuk berbicara pada teman sebayanya sebagai strategi 

untuk mengatasi kesulitan. Remaja yang menjalin pertemanan dekat dengan 

kelompok sebaya lebih mengembangkan rasa kemandirian dan kepribadian 

positif sehingga menguarangi rasa kesepian (Gürsoy dkk, 2006:141). 

Subjek penelitian ini berfokus pada remaja di panti asuhan Kota 

Semarang. Pengambilan sampel dilakukan peneliti di Kota Semarang 

dilandasi alasan bahwa peneliti menemukan masalah ketika bertugas 

sebagai mentor di lokasi penelitian. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa informan di panti asuhan Aisyiyah Kota Semarang pada 

tanggal 5 dan 12 Februari 2023, terlihat beberapa fakta yang menarik 

perhatian untuk diteliti lebih lanjut. Dari hasil wawancara pada lima 

informan yang saat ini duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

mereka mengaku merasa asing dan tidak nyaman dengan ibu pengasuh baru. 

Pengasuh sebelumnya sudah meninggal dunia sehingga menyebabkan 

penggantian pengasuh dan struktur kepengurusan panti mengalami 

perubahan total. Hal ini berkaitan dengan bagaimana remaja di panti asuhan 

dalam meregulasi emosinya sehingga kedekatan yang terjalin sebelumnya 

dengan ibu pengasuh tidak mempengaruhi respon saat remaja dihadapkan 

perubahan yang signifikan. Remaja di panti asuhan juga mengaku merasa 

terdapat jarak yang jauh dalam bergaul dengan penghuni panti, terutama 
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pada kakak-kakak panti yang sudah berkuliah yang terkesan dingin dan sinis 

terhadapnya. Hal ini berkaitan dengan keberanian remaja untuk mencoba 

menyelesaikan masalah dan melihatnya sebagai sebuah tantangan. 

Dari pemaparan diatas, peneliti ingin meneliti terkait kontribusi 

persepsi dukungan sosial dan kesepian terhadap resiliensi pada remaja. 

Kemampuan remaja dalam merespon tantangan dan kesulitan dalam fase 

perkembangan remaja berbeda. Dengan demikian, kualitas aspek-aspek 

resiliensi yang dimiliki remaja yang tinggal bersama orang tua 

dibandingkan dengan remaja panti asuhan juga berbeda. Didasarkan dari 

tinjauan literatur, remaja di panti asuhan yang dianggap sebagai individu 

yang kehilangan figur lekat (orang tua) yang mana sumber dukungan 

pertama dan utama manusia bersumber dari keluarga. Kemudian figur ini 

tergantikan posisinya dengan penghuni panti seperti pengasuh dan teman-

temannya. Hal ini dipengaruhi dari dukungan sosial yang kemudian 

dipersepsikan individu. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka rentan 

menimbulkan perasaan kesepian. Beberapa penelitian telah dipaparkan 

sebelumnya terkait kontribusi persepsi dukungan sosial dan kesepian 

terhadap resiliensi. Mengingat pentingnya peranan persepsi dukungan sosial 

dan perasaan kesepian yang rentan dialami oleh remaja di panti asuhan 

terhadap resiliensinya, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 

penelitian: “Hubungan Antara Persepsi dukungan sosial Dan Kesepian, 

Dengan Resiliensi Pada Remaja di Panti Asuhan Kota Semarang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasasrkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara persepsi dukungan sosial dengan 

resiliensi pada remaja di panti asuhan Kota Semarang? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kesepian dengan 

resiliensi pada remaja di panti asuhan? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi dukungan 

sosial, kesepian dengan resiliensi pada remaja di panti asuhan? 

1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris hubungan antara persepsi dukungan 

sosial, kesepian, dan resiliensi pada remaja di panti asuhan Kota 

Semarang. 

2. Untuk menguji secara empiris hubungan yang signifikan antara 

persepsi dukungan sosial dengan resiliensi pada remaja di panti asuhan 

Kota Semarang. 

3. Untuk menguji secara empiris hubungan yang signifikan antara 

kesepian dengan resiliensi pada remaja di panti asuhan Kota 

Semarang. 
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1.4 Manfaat  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang berguna secara teoritis 

dan praktis. Beberapa manfaat dari peneliti ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah pengetahuan 

dan menjadi sumbangan pemikiran mengenai hubungan antara 

persepsi dukungan sosial, kesepian, dan resiliensi pada remaja di 

panti asuhan. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi mengenai 

hubungan antara persepsi dukungan sosial, kesepian, dan resiliensi 

pada remaja di panti asuhan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengurus 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kesadaran kepada 

pengurus panti asuhan bahwa persepsi dukungan sosial dan 

kesepian mempengaruhi kemampuan resiliensi pada remaja di panti 

asuhan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru di 

sekolah dalam memperhatikan dan memberikan bimbingan pada 

remaja panti asuhan yang bersekolah.  

c. Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi Lembaga 

Swadaya Masyarakat dalam pemerataan edukasi pada setiap panti 

asuhan demi perkembangan psikologis penghuni panti asuhan yang 

baik.  

1.5 Penelitian Terdahulu 

Figen Gürsoy Müdriye Yÿldÿz Bÿçakçÿ (2006), dalam A Study on 

the Loneliness Level of Adolescents. Penelitian ini membuktikan bahwa 

status sosial ekonomi, hubungan keluarga dan hubungan teman sebaya 

menyebabkan perbedaan yang signifikan pada tingkat kesepian remaja. 

Pada perbedaan jenis kelamin, ditemukan bahwa remaja laki-laki lebih 

rendah persentase mengalami kesepian dikarenakan mereka lebih sering 

bersosialisasi. Sedangkan pada remaja perempuan mendapatkan lebih 

banyak tekanan dari orang tua sehingga cenderung tertutup dan mengalami 

kesepian.  

Ender Durualp dan Pinar Cicekoglu (2013) dalam A Study on the 

Loneliness Levels of Adolescents in an Orphanage and those Who Live 

with Their Families. Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada remaja yang tinggal di panti asuhan mengalami tingkat 

kesepian lebih tinggi dibandingkan remaja yang tinggal bersama keluarga. 

Remaja di panti asuhan memiliki prestasi sekolah yang buruk atau rata-rata 

dan cenderung bermasalah di sekolah. Mereka skehilangan dukungan sosial 

sehingga menjadi kelompok beresiko secara psikologis. 
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Indah Putri Sari dan Ratih Arruum Listyandini (2015) dalam 

Hubungan antara Resiliensi dengan Kesepian (Loneliness) pada 

Dewasa Muda Lajang. Penelitian ini menunjukan bahwa resiliensi 

memiliki signifikansi terhadap loneliness sebesar 10,5% dan 89,5% 

diperankan oleh faktor lain. Apabila resiliensi pada dewasa muda lajang 

rendah, maka kesepian yang dirasakannya tinggi. Tingkat resiliensi yang 

tinggi memiliki hubungan positif dengan kepercayaan diri, disiplin tinggi, 

keberanian terhadap lingkungan dan optimisme dalam menghadapi 

permasalahan serta kemampuan kognitif yang baik.  

Nadiya Andromeda dan Essha Paulina Kristanti (2017) dalam 

Hubungan antara Loneliness dan Perceived Social Support dan 

Intensitas Penggunaan Social Media pada Mahasiswa. Disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara loneliness dan persepsi 

dukungan sosial dengan intensitas penggunaan sosial media meskipun 

terdapat variabel lain yang turut mempengaruhi.   

Edita Kristofora dan Agustina Hendriati (2021) dalam The Role of 

the Quality of Perceived Social Support in the Emotion Regulation 

Strategies of Adolescents in Jakarta. Penelitian pada remaja yang telah 

mencapai tingkat pendidikan sekolah menengah yang berasal dari keluarga 

ekonomi menengah ke bawah, ditemukan fakta bahwa terdapat signifikansi 

antara kepuasan dengan persepsi dukungan sosial dan apresiasi kognitif 

pada regulasi emosi. Semakin puas individu dengan dukungan sosialnya, 
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maka semakin besar kecenderungan untuk menggunakan regulasi emosi 

dengan baik. 

Meidina Dwi Putri, Hari Setyowibowo, dan Fredrick Dermawan 

Purba (2022) dalam Resiliensi di LKSA: Perceived Social Support dan 

Problem Focused Coping pada Remaja. Penelitian ini menunjukan bahwa 

persepsi dukungan sosial dan problem Focused Coping secara bersamaan 

mempengaruhi resiliensi sebesar 41% dengan kekuatan hubungan yang 

berada pada tingkat moderat. Namun jika dibandingkan dengan problem 

focused coping, persepsi dukungan sosial jauh lebih berpengaruh bagi 

remaja yang tinggal di panti asuhan sebagai daya tahan mengatasi kesulitan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Resiliensi  

2.1.1 Definisi Resiliensi  

Resiliensi merupakan konsep psikologi yang diperkenalkan oleh 

psikolog behavioral dalam rangka upaya menjelaskan serta mengukur 

kapasitas seseorang dalam bertahan dan berkembang pada keadaan 

yang menekan (adverse conditions) serta kemampuan seseorang 

kembali pada kondisi yang lebih stabil (recovery) dari keadaan 

sebelumnya (McCubbin, 2001:133). Block dan Block menggunakan 

istilah “ego-resilience” untuk mengilustrasikan karakter dan 

fleksibilitas manusia dalam merespon tuntutan yang berasal dari 

lingkungan, seperti beban kerja (Hasibuan, 2018:7). Seseorang dengan 

tingkat ego-resilience tinggi dicirikan memiliki optimisme yang tinggi, 

energi, serta kemampuan untuk melepaskan dan 

mengkonseptualisasikan suatu masalah. Resiliensi tidak hanya 

berfungsi mengatasi pengalaman traumatis.  

Resiliensi dikonseptualisasikan sebagai hasil positif dimana 

mencakup kesehatan mental yang berfungsi lebih baik, tidak ada 

psikopatologi, konsep diri, harga diri kompetensi sosial yang baik, dan 

keberhasilan dalam pencapaian perkembangan yang sesuai berdasarkan 

usia paparan risiko (Donnellan dkk, 2016:6). Resiliensi memiliki 

konotasi dengan berbagai dimensi yang mencakup fisik, sosial, 
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ekonomi, hingga konsep secara eksplisit dan implisit seperti stabilitas, 

kerentanan, keseimbangan, ambang batas, sensitivitas, kegigihan, 

kapasitas adaptif dan berkelanjutan (Masselink dan Lazarus, 2019:53). 

Emmy Winner menjelaskan resiliensi melalui tiga fenomena. 

Pertama, sebagai perkembangan positif oleh seseorang yang hidup 

dengan latar belakang beresiko tinggi (high-risk). Kedua, sebagai 

kapasitas yang berpotensi muncul dibawah tekanan yang terus-

menerus. Ketiga, sebagai trauma dan pemulihan. Resiliensi menjadi 

bersifat universal, baik pada individu maupun komunitas sehingga 

dapat meminimalisir resiko yang terjadi di masa depan (Grotberg, 

1995:34).  

Resiliensi muncul sebagai strategi dan sikap untuk mengubah 

kondisi yang menekan dari potensi yang sulit menjadi peluang untuk 

bertumbuh (Maddi, 2013:9). Seseorang dengan intelegensi yang baik, 

mudah beradaptasi, dan memiliki kepripadian menarik, sehingga secara 

tidak langsung penghargaan atas dirinya pun juga baik. Carl Folke 

berpendapat bahwa pemikiran resiliensi masa kini berkorelasi dengan 

pemahaman kegigihan dalam menghadapi transisi kehidupan(Lukman, 

2021:5).  

Dari pemaparan konsep yang telah dikemukakan sebelumnuya, 

dapat disimpulkan bahwa resiliensi merupakan adaptasi positif pada 

individu yang menggunakan sumber daya internal dan eksternal. 

Resiliensi menjadi kapasitas seseorang untuk bangkit dalam mengatasi 
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setiap situasi yang menekan dan mengubahnya menjadi situasi yang 

mudah dengan memaksimalkan keterampilan sosial dan interpersonal 

yang individu miliki sehingga tercapai kehidupan yang individu 

inginkan. 

2.1.2 Sumber Resiliensi 

Grotberg (1995) mengkategorikan tiga sumber dimana 

ketiganya harus terpenuhi sehingga seseorang dapat mencapai 

resiliensi. Sumber-sumber tersebut yaitu: 

1) I Have (External Support) 

Faktor ini bersumber dari dukungan eksternal dari orang 

terdekat. Dibuktikan dengan penelitian mengenai stres dan koping 

pada anak usia 5 sampai 6 tahun oleh Carson dkk (1992), bahwa 

karakteristik keluarga menjadi prediktor utama dalam 

perkembangan anak dan kemampuan psikososialnya. Seseorang 

tidak hanya membutuhkan dukungan keluarga terdekat seperti orang 

tua, pasangan, atau anak, terkadang individu juga membutuhkan 

ekspresi cinta dan kasih sayang dari seseorang yang dianggap 

mampu memenuhi kebutuhan kasih sayang (significant other) yang 

yang mampu memenuhinya. Seseorang yang tangguh memiliki 

inisiatif dalam mencari alternatif dukungan, seperti teman atau sosok 

idolanya (Robin dkk, 2006:10). Berikut ini bentuk-bentuk dari 

sumber I Have, yaitu; 

1) Hubungan yang dapat dipercaya 
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2) Struktur dan aturan di rumah 

3) Roles models 

4) Dorongan agar menjadi otonom 

5) Akses pada kesehatan, pendidikan, kesejahteraan, dan 

layanan keamanan 

2) I Am (Inner Strength) 

Faktor I am yaitu sikap dalam diri seseorang yang berupa 

perilaku, afeksi, dan kepercayaan dalam dirinya. Faktor I am terbagi 

menjadi tiga, yaitu; 

1) Lovable and appealing temperament (merasa dicintai dan 

sikap yang menarik) 

2) Loving, emphatic, and altruistic (mencintai, empati, dan 

altruistik) 

3) Proud of myself (bangga pada diri sendiri) 

4) Autonomous and responsible (otonomi dan tanggung 

jawab) 

5) Filled faith love, faith, and trust (dipenuhi dengan harapan, 

keyakinan, dan kepercayaan) 

3) I Can (Problem Solving) 

Faktor I Can melibatkan keterampilan sosial dan interpersonal 

individu, keterampilan tersebut antara lain: 

1) Berkomunikasi 

2) Memecahkan masalah 
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3) Mengelola perasaan impuls-impuls 

4) Mengukur temperamen sendiri dan orang lain 

5) Menjalin hubungan-hubungan yang saling mempercayai 

2.1.3 Aspek-Aspek Resiliensi 

Berikut ini aspek-aspek yang membentuk resiliensi menurut 

Reivich dan Shatte (2002), antara lain; 

a. Regulasi Emosi  

Regulasi emosi merupakan usaha seseorang untuk selalu 

bersikap tenang di bawah kondisi yang menekan. Emosi ini tidak 

selalu berupa emosi negatif, namun dapat berbentuk emosi positif 

yang diekspresikan dengan cara yang baik. Regulasi emosi tidak 

hanya berdampak positif bagi kesehatan jasmani, tetapi dapat 

mendorong keberhasilan akademik, dan keberhasilan dalam 

membina hubungan dengan orang lain (Pasudewi, 2012:2). Individu 

regulasi emosi yang rendah seringkali mengalami kesulitan dalam 

membangun dan menjaga hubungan sosial. Thompson, Mayer, 

Jochem mengilustrasikan lebih spesifik bahwa regulasi emosi terdiri 

dari proses internal dan eksternal yang bertanggung jawab dalam 

monitoring, mengevaluasi, serta memodifikasi respon emosional 

(intensitas dan ketepatan waktunya) untuk mencapai suatu tujuan 

(Septiani, 2018:3). 

Menurut Gross, terdapat empat aspek dalam menentukan 

individu memiliki kemampuan regulasi emosi, antara lain: 
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1) Strangers to emotion regulation (strategies), yaitu cara 

individu dalam mengurangi emosi negatif dan dapat 

menenangkan diri kembali dengan cepat. 

2) Engaging in goal directed behavior (goals), yaitu cara 

individu agar tidak mudah terpengaruh dengan emosi 

negatif sehingga dirinya tetap dapat berpikir dan melakukan 

sesuatu dengan baik. 

3) Control emotional responses (impulse), yaitu cara individu 

dalam meregulasi emosi dan meresponnya secara fisik, 

perilaku maupun intonasi, sehingga individu tidak 

menunjukan emosi yang tidak tepat. 

4) Acceptance of emotional response (acceptance), yaitu cara 

individu dalam menerima keadaan diri dan tidak merasa 

malu merasakan emosi yang dirasakannya (Utami, 2016:8). 

b. Pengendalian Impuls  

Pengendalian impuls merupakan kemampuan individu dalam 

meregulasi keinginan yang timbul dari dalam diri. Individu dapat 

mengelola impulsivitas dengan mencegah terjadinya kesalahan 

berpikir, sehingga individu dapat merespon situasi sulit yang sedang 

dihadapi dengan tepat. Hal ini dilakukan dengan menguji intuisi 

individu serta mengevaluasi manfaat terhadap pemecahan masalah. 

Individu dapat mengajukan pertanyaan yang bersifat rasional pada 

diri sendiri, contohnya apakah dirinya sudah melihat permasalahan 
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dari beberapa sudut pandang dan respon seperti apa yang tepat untuk 

menyikapinya. Averilln menyebutkan orang yang pengendalian 

impulsnya baik, memiliki control perilaku, control kognitif, dan 

control pengambilan keputusan yang baik pula. Sebaliknya, individu 

yang rendah dalam pengendalian impulsnya, cendeurng mengalami 

fluktuasi emosi yang berdampak pada emosi dan perilaku mereka. 

sikap yang ditimbulkan antara lain mudah marah, kehilangan 

kesabaran, impulsif dan agresif (Sriwahyuni, 2017:12). 

c. Optimisme  

Optimisme adalah sikap positif dalam melihat sesuatu 

termasuk keyakinan dan harapan individu atas masa depannya. 

Optimisme memungkinkan individu dalam menetapkan tujuan, 

membuat komitmen, mengatasi kesulitan dan rasa sakit, serta pulih 

dari trauma (Fischer & Leitenberg, 1986:323). Individu dengan 

optimisme tinggi memiliki psikologis yang lebih stabil jika 

dibandingkan dengan individu yang cenderung putus asa (pesimis). 

Terdapat tiga aspek menurut Seligman dalam individu memandang 

suatu peristiwa, diantaranya: 

1) Permanen, yaitu individu memandang peristiwa 

berdasarkan sifat ketetapan yang bersifat menetap dan 

sementara. 
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2) Pervasif (universal-specific), yaitu ruang lingkup peristiwa 

yang meliputi secara universal (menyeluruh) maupun secara 

specific (khusus). 

3) Personalisasi, yaitu individu memandang penyebab dari 

suatu peristiwa  baik dari dalam dirinya (internal) maupun 

dari luar dirinya (external), (Wandri dkk, 2021:5).  

d. Analisis Penyebab Masalah  

Rendahnya kemampuan individu dalam menganalisa suatu 

masalah dapat mengakibatkan kesalahan yang sama dan dilakukan 

terus-menerus. Seseorang dengan resilien yang tinggi memiliki 

fleksibilitas kognitif, tidak akan mencari kesalahan atau 

melimpahkan ke orang lain atas kegagalan yang menimpanya. 

Mereka menyadari penyebab masalah yang sedang dihadapi dan 

tidak terjebak pada gaya berpikir explanatory. Explanatory style 

adalah cara pandang individu dalam menjelaskan pada diri sendiri 

mengapa suatu peristiwa dapat terjadi (Ifdil dan Taufik, 2012:8).  

e. Empati  

Empati yaitu kemampuan dalam menganalisa suatu tanda 

atau kondisi emosional dan psikologis orang lain. Individu dengan 

empati yang tinggi memiliki kemampuan yang cukup dalam 

menginterpretasikan bahasa non-verbal yang direpresentasikan 

melalui ekspresi wajah, gestur tubuh, intonasi, dan apa yang 
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dipikirkan atau dirasakan orang lain. Individu dengan empati 

rendah cenderung mengulang pola dan menyamaratakan emosi 

semua orang. Terdapat empat aspek dalam empati menurut Devis, 

yaitu: 

1) Perspective taking, yaitu pengambilan sudut pandang individu. 

2) Fantasy, yaitu kemampuan mengubah diri sendiri secara 

imajinatif dalam mengalami perasaan dan tindakan dari orang 

lain. 

3) Empathic concern, yaitu perasaan simpati pada orang lain dan 

perhatian terhadap penderitaan yang dialaminya. 

4) Personal distress, yaitu kecemasan pada diri sendiri serta 

kegelisahan dalam menghadapi kesulitan. Aspek ini disebut 

juga sebagai empati negatif (Martini, 2021:63). 

f. Efika|si Diri  

Efika |si diri a|da |la|h keya |kina|n individu terha|da|p dirinya | 

untuk sela|lu sukses da|n berha |sil da |la|m memeca |hka|n setia |p 

ma|sa |la|h. Sesua|i denga|n teori bela|ja |r sosia |l ya|ng dikemuka |ka|n oleh 

Ba|ndura|, fa |ktor kognitif pa|da| individu sa|nga |t menentuka|n perila |ku 

ka|rena| individu sendiri ya |ng menga |tur da|n bertinda|k seca |ra | 

la|ngsung da|la|m menca|pa|i keingina |nnya|. Individu denga|n efika |si 

diri ya|ng tinggi ma |mpu mela |kuka|n berba |ga|i upa|ya | demi 

menyelesa|ika |n ma |sa |la|h. Terda|pa|t perbeda|a |n efika|si diri pa|da| setia |p 

individu menurut Ba|ndura|, ya|itu: 
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1) Level, ya|itu individu meya|kini kema|mpua|n dirinya| da |la|m 

menyelesa|ika |n sua|tu ma|sa|la |h denga|n tingka|t kesulita |n ya|ng 

berbeda | sesua |i denga|n kema|mpua |n ya |ng dimilikinya |. 

2) Genera|lity, ya|itu individu da|pa |t fokus pa|da| tuga|s da|n menila|i 

tuga|s tersebut sesua|i denga|n kema|mpua |nnya|. 

3) Strength, ya |itu da|ya | ta|ha |n da|n kegigiha |n da|la|m mela |ksa |na|ka |n 

tuga|snya | (Ma|rtini, 2021:65). 

g. Peningka|ta|n A|spek Positif  

Peningka|ta|n a|spek positif berhubunga|n denga|n kebera |nia|n 

seseora|ng untuk mencoba| menyelesa|ika |n ma |sa |la|h ka|rena | mereka | 

meliha|t ma|sa|la |h seba|ga |i sebua|h ta|nta|nga |n da|n buka |n a|nca|ma |n. 

Individu ya|ng ma|mpu berkemba |ng da|la |m menga|mbil pela|ja |ra|n 

positif da|ri setia |p peristiwa| da|la|m hidup da |pa|t mengerti la|ngka |h 

sela|njutnya| untuk mewujudka|n tujua|n da|n impia|nnya |. Seda|ngka |n 

individu denga |n kla|sifika |si ya |ng renda|h cenderung tida|k menya|da |ri 

ha |l-ha |l ya|ng ha|rus dila |kuka |n da|la |m merea|lisa|sika|n tujua |nnya |. 

Peningka|ta|n a|spek positif diliha |t da|ri tiga| ha |l, ya |itu pera|sa|a |n 

tenta|ng diri sendiri, pera|sa|a|n tenta|ng hidup da|n hubunga |n denga |n 

ora|ng la|in. 

A|spek resiliensi berikutnya | dijela |ska |n oleh Ma |ddi (2002), a|nta|ra| la |in: 

a. Ta|nta|nga|n (cha|llenge) 
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Individu mema |nda |ng ta|nta|nga|n seba|ga |i kesempa|ta|n untuk 

bela |ja|r da|n menguba |hnya| menja |di keuntunga|n. Individu berpikir 

ba |hwa| dirinya | da|pa|t bela|ja |r da|ri kega|ga|la |n ma |upun keberha|sila |n.  

b. Komitmen (commitment) 

Komitmen meliba |tka|n keya|kina |n ba |hwa | tida |k peduli sebera |pa | 

buruk kea|da|a|n ya|ng diha|da |pi, penting ba |ginya | untuk teta|p terliba |t 

denga |n a|pa|pun ya|ng terja|di da|ripa|da | tenggela |m da|la |m 

ketida |kterika |ta|n da|n ketera|singa|n. 

c. Kenda|li (control) 

Individu ya|ng resilien ya |kin ba|hwa| dirinya | memega|ng kenda |li 

sepenuhnya| denga|n terus berusa|ha | menguba|h teka|na |n da|ri potensi ya |ng 

sulit menja|di pelua|ng untuk bertumbuh.  

 

2.1.4 Fa|ktor ya|ng Mempenga|ruhi Resiliensi 

a. Fa|ktor Resiko 

Ga|rmezy meliha|t fa |ktor resiko seba|ga |i sesua|tu ya|ng da|pa|t 

menyeba |bka|n da|mpa |k buruk da|n beresiko tinggi untuk menga |la|mi 

ga|nggua|n perkemba|nga |n a|ta|u ga|nggua |n psikologis. Fa |ktor resiko 

meliputi kea|da|a |n hidup ya |ng merugika|n individu, seperti berduka |, 

peleceha|n seksua|l, tra|uma | ma |sa | la |lu da|n teka|na |n hidup ya|ng 

meningka |tka|n resiko nega|tif pa|da| individu berupa| keingina|n da|n 

perila|ku bunuh diri (Gallagher dan Miller, 2018:124). Individu 

da|pa|t dika|ta|ka|n ta|ngguh ha |nya| ketika | mereka| tela |h menga|la |mi 
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resiko. Individu ya |ng ta|ngguh a|ka |n mema|nfa |a|tka|n fleksibilita |s, 

ketera|mpila |n memeca|hka |n ma|sa|la |h, da|n menca |ri ba|ntua|n. 

Individu ya |ng ta|ngguh buka|nla |h mereka| ya |ng menghinda|ri resiko, 

mela |inka|n mereka | ya |ng memiliki kekua |ta|n, sumber da|ya|, da|n 

ketera|mpila |n interpersona|l ya|ng memungkinka|n mereka | da|la |m 

mengha |da|pi ta|nta|nga|n. 

b. Fa|ktor Pelindung 

Fa|ktor pelindung merupa|ka |n fa|ktor ya|ng bersifa |t menunda | 

da|n meminima|lka |n kemungina|n nega|tif ketihka| individu 

ma|nga|la |mi kesulita|n. Terda|pa|t tiga| fa |ktor da|la |m fa|ktor pelindung, 

dia|nta|ra|nya |: 

1) Fa|ktor Individua|l 

Fa|ktor ini bera |sa |l da|ri kema|mpua |n intelektua |l 

kepriba|dia |n individu ya |ng ba|ik, seperti ba|ik ha|ti, optimis, da |n 

sa|ba |r. Mereka| memiliki kema |mpua|n ride the storm a|ta|u 

“mena |iki ba|da|i” da|n mengha |rga|i situa|si tersebut seba|ga|i 

kesempa|ta|n untuk bela |ja|r da|n tumbuh da|ri penga|la |ma|n (Levy 

da|n Wa |ll, 2000:32). 

2) Fa|ktor Kelua|rga| 

Fa|ktor kelua|rga | era|t ka|ita|nnya | denga|n resiliensi ka |rena | 

berhubunga|n la|ngsung denga |n perha|tia |n, pola | a|suh ya |ng 

ha |nga|t, tera|tur da|n kondusif ba |gi perkemba |nga|n individu. 

Sosia |l ekonomi ya |ng berkecukupa|n da|n hubunga |n ya |ng 
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ha |rmonis denga|n a|nggota| kelua|rga | la |innya| juga| turut 

mempenga |ruhi. Ketika | struktur da|n dukunga|n da|ri kelua|rga | 

diberika|n pa|da | a|na|k denga|n ba|ik, ketika| dewa|sa | mereka| a|ka|n 

menja |di individu ya|ng kompeten. Pernya |ta|a|n ini meneka|nka |n 

ba |hwa| va|ria|bel kelua|rga| da|n va |ria |bel penga |suha |n da|pa|t 

bekerja| sa|ma | da|la |m pembentuka|n resiliensi pa|da| a |na|k 

(Ma|sten da|n Coa|tsworth, 1998:75). 

3) Fa|ktor Lingkunga|n 

Lingkunga|n ini da|pa|t bera|sa|l da|ri ma |sya |ra|ka|t di 

lingkunga|n tempa |t tingga|l, lingka |ra|n pertema|na|n, da|n 

sekola|h. Lingkunga |n membua |t individu berta|ha|n pa|da| tuga|s 

sa|mpa |i selesa |i, bergula |t mela |wa|n rinta|nga |n, da|n terus 

berusa |ha| setela |h menga|la |mi kega |ga|la |n (Isa|a|cson, 2002:33). 

Seda|ngka|n ba|gi siswa |, mereka | ha|rus meningka|tka|n 

kompetensi diri, memperkua |t komitmen tujua |n mereka |, 

meningka |tka|n motiva|si, da|n seba|ga |i ha |silnya| ma|mpu 

menca |pa|i peningka|ta|n presta|si (Turner da|n Scha|llert, 

2001:54). 

2.1.5 Resiliensi da|la|m Perspektif Isla|m 

Terka|it coba|a|n da|n ujia|n hidup ya|ng diha|da|pi ma|nusia |, A|lla |h 

Swt. berfirma|n; 
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ولنبلو نكم بشىء من الخوف والجوع ونقص من الأموال والأنفس والثمرات ۚ وبشرالصبرين 

۝الذين إذا أصابتهم مصيبة قالواإناّ الله وإناّ إليه راجعون ۝  

A|rtinya |: “Da|n sungguh a|ka|n Ka|mi berika|n coba|a|n kepa|da|mu, 

denga|n sedikit keta|kuta|n, kela|pa|ra|n, kekura|nga|n ha|rta|, jiwa | da |n 

bua|h-bua|ha|n. (ya|itu) ora|ng-ora |ng ya|ng a|pa|bila | ditimpa| musiba|h, 

mereka | berka|ta | (sesungguhnya | ka|mi milik A |lla|h da|n kepa|da|-Nya |la|h 

ka|mi kemba|li” (A|l-Ba|qa |ra|h: [2]:155-156). 

A|sba |bun nuzul turunnya | a|ya|t ini a|da |la|h kondisi pa|ceklik da |n 

ba |nya|knya | ka|um muslimin ya |ng gugur da|la|m pera|ng a|hza|b da|n 

ta|buk. Da|la |m ta|fsir A|l Ma|ra|ghi jilid 2 dijela |ska|n ba |hwa| ima|n tida |k 

menja |min seseora|ng untuk menda|pa |tka|n rizki, kekua|sa |a|n da |n tida |k 

a|da| ra|sa| ta|kut. Semua| itu berja|la |n sesua|i denga|n sunna|tulla|h ya|ng 

mutla|k ba|gi ma|khluk-Nya |. Ba|gi ora|ng ya|ng memiliki kesempurna |a |n 

ima|n da |n dirinya | suda |h mempunya |i penga|la|ma |n da|la|m penderita|a|n, 

ma|ka| keha |dira |n musiba |h tersebut a|ka|n sema|kin menja |di pembersih 

jiwa|nya |. Begitu pula | denga|n musiba|h pa |da| penghuni pa|nti a|suha|n 

dima|na| mereka| memiliki a |la|sa|n ya |ng kompleks sehingga | tingga|l di 

pa|nti, seperti ditela|nta|rka|n, ekonomi ora|ng tua| ya|ng tida|k ma|mpu, 

hingga| ora|ng tua| ya|ng meningga|l dunia |. Ba|ga|ima |na | individu 

menyika |pi peristiwa| ini berga|ntung pa|da | ra|sa| ta|wa|kka|l ya|ng dimiliki 

ma|nusia| terha|da|p ha|k preroga|tif A|lla |h Swt. sehingga| dirinya | ma|mpu 

ba |ngkit da|ri setia|p penderita|a|n ya|ng dia|la|minya |.  
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2.2 Persepsi Dukungan Sosial 

2.2.1 Definisi Persepsi Dukungan Sosial 

Cobb (1976) mendefinisika |n persepsi dukungan sosial seba|ga |i 

informa |si ya|ng menga|ra|hka |n subjek untuk perca|ya| ba|hwa | dia| dicinta|i, 

diha|rga |i, da|n menja|di ba|gia |n da|ri ja |ringa |n kewa|jiba|n bersa |ma| (Fikret, 

2010:3845). Lòpez da|n Cooper (2011) menyebut persepsi dukungan 

sosial seba|ga|i a |pra|isa|l kognitif da|ri individu mengena |i dukunga |n sosia|l 

ya |ng diterima |nnya|. Persepsi dukungan sosial berfokus denga|n penila |ia|n 

mengena |i ketersedia |a|n da |n sebera |pa| mema |da|i dukunga |n ya|ng diterima |, 

terlepa|s da|ri a|pa |ka|h individu bena|r-bena|r menerima| dukunga|n tersebut 

(Rahmatillah, 2021:27). Penginterpreta|sia|n dukunga |n sosia|l terja|di 

ka|rena| proses persepsi. Seringka |li lingkunga|n individu tela|h 

memberika|n dukunga |n ya|ng suportif, teta|pi dukunga |n tersebut tida |k 

sesua |i denga|n kebutuha|n individu sehingga| tida|k dipersepsika|n seba |ga|i 

dukunga |n ya|ng mema|da |i a|ta|u mendukung da |la|m menga|ta|si ma|sla|h 

individu (Aliyah dan Kusdiyati, 2021:60).  

Terda|pa|t dua| jenis sub-kelompok dukunga|n sosia|l, ya|itu 

Penerimaan dukungan sosial da |n persepsi dukungan sosial. 

Penerimaandukungan sosial merupa |ka|n jumla|h a |ktua|l dukunga |n ya|ng 

diterima| individu ketika| mengha|dap |i stres, seda|ngka|n persepsi dukungan 

sosial merupa|ka|n pemikira |n individu ba|hwa| dukunga |n tersebut tersedia | 

jika| diperluka|n. Persepsi dukungan sosial memba |ntu untuk 

meningka |tka|n persepsi individu mengena |i kema|mpua|nnya | da|la|m 
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menga |ta|si peristiwa | ya|ng menimbulka|n stress (Maryanti dan Herani, 

2022:93). Young (2005) menya |ta|ka|n ba |hwa| persepsi dukungan sosial 

a|da|la |h dera|ja |t seja|uh ma|na | individu meya |kini ba|hwa | ora|ng-ora|ng 

da|la|m hidupnya| tersedia| untuk memba|ntunya |. Na|mun Bolger, 

Zukerma |n, da|n Kessler (2000) menemuka |n fa |kta| ba|hwa| ketika| individu 

membutuhka|n ba |ntua|n da|ri ora|ng la |in sa|a |t menga|la|mi situa |si ya|ng sulit, 

penca|ria|n dukunga |n sering menyeba |bka|n stres. Situa|si ini diseba |bka|n 

ka|rena| individu da|pa |t menurunka|n ha|rga | diri da|n memunculka|n 

pera|sa|a|n huta|ng budi oleh ora|ng la |in (A|pria|nti, 2012:13).  

Da|ri penjela|sa|n dia|ta|s, da|pa|t disimpulka |n ba|hwa| persepsi 

dukungan sosial merupa|ka |n keperca|ya |a|n interna|l serta| pema |ha|ma |n 

individu mengena|i ora|ng terdeka|t ya |ng mengha|rga|i da |n mencinta|inya | 

denga |n segena |p ha|ti serta| bersedia | menolong individu ya|ng 

bersa |ngkuta|n ketika| membutuhka|n ba|ntua|n a|ta|u dukunga |n.  

2.2.2 A|spek-A|spek Persepsi Dukungan Sosial 

Terda|pa|t tiga| a|spek persepsi dukungan sosial (Zimet, Dahlem, dan 

Farley, 1988:15), a|nta|ra| la|in: 

a. Fa|mily support, ya|itu persepsi dukungan sosial ya |ng bera|sa|l 

da|ri kelua |rga|, dima |na| meliputi pera|sa|a |n diha|rga |i, disa|ya |ngi, 

kepedulia |n da|n ketersedia|a|n kelua |rga| da|la|m memberi 

ba |ntua|n serta| ma|suka|n ketika| individu seda|ng kesulita|n. 

b. Peer support, ya |itu persepsi dukungan sosial ya |ng bera|sa|l 

da|ri tema|n seba |ya| terma |suk tema|n di pa|nti a|suha|n. A|spek 
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tema |n ini memberika |n dukunga |n denga|n memba|ntu individu 

ketika | menga|la |mi kesulita |n seperti memba |ntu negerja|ka|n 

tuga|s ruma|h a|ta|u ya |ng menema|ni individu berma |in ketika| di 

pa|nti.   

c. Significa|nt others, ya |itu persepsi dukungan sosial ya|ng 

bera|sa|l da|ri seseora|ng ya|ng istimewa| menurut individu, 

seperti penga |suh di pa|nti a|suha|n ya |ng menja |dika|n individu 

mera|sa| nya|ma |n, memberika|n keha|nga|ta|n, da|n ra|sa| a|ma|n.  

Sela|njutnya | terda|pa|t ena|m dimensi persepsi dukungan sosial 

(Cutrona| da|n Russel, 1987:81), a|nta|ra| la |in: 

a) A |tta|chment, ya|itu dukunga |n ya |ng menimbulka|n pera|sa|a|n 

tentra|m, a|ma|n, da|n da|ma|i. Sumber dukunga|n ini bera|sa|l da|ri 

ora|ng tua| a|ta|u figur leka |t la|innya |. 

b) Socia|l integra|tion, ya|itu dukunga|n ya|ng bera|sa|l da|ri tema|n 

a|ta|u kelompok. Individu berba |gi mina|t, perha|tia|n, serta| 

mela |kuka|n kegia|ta|n ya |ng bersifa |t rekrea|tif bersa|ma|.  

c) Rea|ssura |nce of worth, ya |itu a|da|nya | penga|kua|n terka|it 

kema |mpua|n da |n eksistensinya | da|la |m bentuk dukunga |n da|n 

pengha |rga|a |n ya|ng da|ri ora|ng la|in. Sumber dukunga |n ini 

bera|sa|l da|ri guru a|ta|u tema |n. 

d) Relia|ble a|llia|nce, ya |itu dukunga|n berupa| ja|mina |n ba |hwa| a|da | 

individu ya|ng da|pa |t dia |nda|lka |n ketika| individu tersebut 
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membutuhka|n ba|ntua|n. Sumber dukunga |n ini umumnya | 

bera|sa|l da|ri tema|n a|ta|u guru di sekola |h.  

e) Guida|nce, ya|itu dukunga|n ya |ng memungkinka |n individu 

untuk menda |pa|tka|n informa|si, sa|ra |n, a|ta|u na|siha |t untuk 

menga |ta|si ma |sa |la|hnya |. Sumber ini umumnya | da|ri ora|ng 

dewa|sa| seperti guru. 

f) Opportunity for nurtura |nce, ya|itu dukunga|n ya |ng berupa | 

pera|sa|a|n ba|hwa | individu tersebut mera |sa | dibutuhka|n.  

2.2.3 Persepsi Dukungan Sosial da|la |m Perspektif Isla |m 

Persepsi dukungan sosial a|da|la |h persepsi individu mengena |i 

dukunga |n sosia|l ya |ng a|da| di lingkunga|n sekita|r da|n ya |ng diterima |. 

Meskipun lingkunga |n individu suda|h menyedia|ka|n dukunga |n sosia|l 

ya |ng cukup, belum tentu diinterna |lisa |si individu serupa|, ba|hka |n 

individu da|pa |t mera |sa | kebutuha|nnya | belum terpenuhi da|ri dukunga|n 

sosia|l tersebut. Ha|l ini berka|ita|n era|t denga|n ra|sa | syukur ma|nusia | 

seba|ga |i ha|mba | A|lla |h a|ta|s nikma |t ya |ng diterima |nya| ma|upun ujia |n a|ta|u 

coba|a|n ya |ng ditimpa |ka|n oleh-Nya|. A|bdulla|h bin A|bba|s RA|. 

mendefinisika |n syukur seba|ga|i keta|a|ta|n ma |nusia | kepa|da| A|lla |h Swt, 

ba |ik di wa |ktu sendiri ma|upun bersa|ma |-sa|ma |. Perinta|h untuk bersyukur 

terma|ktub da|la |m a |ya|t A|l-Qura|n berikut: 

۝واشكروالى ولا تكفرون … 
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A|rtinya |: “…bersukurla |h kepa|da |-Ku da|n ja |nga|nla|h ka|mu ingka |r 

kepa|da|-Ku” (Q.S A|l-Ba |qa|ra|h [2]:152).  

Ima|m A|l-Gha|za |li menjela|ska|n da|la |m kita|b Minha|jul A|bidin 

ba |hwa| ma |nusia | seringka|li ha|nya | menga|ngga|p nikma |t berupa | 

kenya |ma|na |n dunia|, keka|ya |a|n, da|n keluhura|n dunia| sehingga | 

mengesa|mpingka |n a|ga|ma |, ilmu, serta| kebena|ra|n. Seda|ngka|n da |la |m 

perspektif ketersedia|a|n dukunga|n sosia|l ya |ng dipersepsika|n, ma|nusia | 

seringka |li la |li da|n kura|ng mensyukuri meskipun dukunga |n ha|nya | 

bera|sa|l da|ri tema|n seba |ya|, misa|lnya| pa|da | a|na|k di pa |nti a|suha|n ya|ng 

ja|uh da|ri ora|ng tua| a|ta|u tela |h meningga|l dunia|. Ja|di, da|la |m soa|l syukur 

kewa|jiba|n seora|ng ha |mba| ha|nya | bersyukur kepa|da| A|lla |h serta| 

menga |gungka|n-Nya |. A|da |pun wa|ktu untuk bersyukur a|da|la |h ketika | 

seseora|ng memperoleh nikma|t a|ga|ma | da|n dunia|wi. Seda|ngka|n ketika | 

seseora|ng ditimpa | musiba|h, seba|gia |n ula|ma| berpenda |pa|t ha |mba| itu 

tida|k diha|ruska |n bersyukur, na|mun bersa|ba|r da|la|m mengha |da|pinya | (A|l 

Gha |za|li, 1112:409). 

 

2.3 Kesepia|n  

2.3.1 Definisi Kesepia|n 

Menurut Pepla|u da |n Pea|rlma|n (1982), kesepia|n merupa |ka|n 

pera|sa|a|n tida|k menyena|ngka|n ya|ng berupa| ketida|ksesua|ia |n a|nta|ra | 

kebutuha |n untuk a|kra|b denga|n ora|ng la|in. Pera|sa|a |n kesepia |n umum 

terja|di pa|da| seseora|ng dima |na| pera|sa|a|n tersebut lebih kompleks da|n 
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unik pa|da | setia|p individu. Individu ya|ng mera|sa|ka|n kesepia|n mera|sa | 

tida|k memiliki seora|ngpun ya|ng bisa | dia|ja |k berkomunika|si, dia |ja |k 

memba |ngun persa|uda |ra|a|n, tida |k tena|ng, da|n mera|sa| dipisa |hka|n da |ri 

sesua |tu (Asmarany dan Syahlaa, 2019:388). Individu ya |ng menga|la|mi 

kesepia|n memiliki ma|sa|la |h da|la|m menila |i dirinya|, mera|sa | tida |k 

berguna |, ga|ga|l, tida |k a|da | ya|ng peduli, terpuruk da |n berba |ga|i pera |sa |a|n 

la|innya | (Utami dkk, 2017:2). Mengena|i da|mpa |k da|ri kesepia|n, studi 

longitudina|l ya|ng dila|kuka|n oleh Gow dkk (2007) menemuka |n dima |na | 

ora|ng dewa|sa | menghubungka|n kesepia |n denga|n penuruna|n kognitif, 

kua|lita |s tidur ya|ng memburuk, da|n peningka|ta|n geja|la | depresi (Laursen, 

2013:3).  

Penga |la|ma |n sosia|l ya|ng tida|k sesua|i denga|n ha |ra|pa|n sosia|l 

menimbulka|n persepsi defisit sosia |l. Individu cenderung memikul 

ta|nggung ja |wa|b a|ta|s ma|sa|la |hnya | sendiri. mereka | menga|ngga |p isola|si 

sosia|l da|n mena|fsirka |n ra|sa| sa|kit sosia |l seba|ga |i sebua |h ha |sil da|ripa|da | 

individu ya |ng cepa|t menya |la|hka |n ora|ng la|in. Locus of control 

mengga |mba|rka|n seja |uh ma|na | peristiwa | dia|ngga|p bera|da | di ba |wa|h 

kenda |li individu. Individu ya |ng tida|k memiliki locus of control 

cenderung bera |sumsi ba|hwa | mereka| tida |k da|pa|t menguba |h diri mereka | 

sendiri a |ta|u kea|da|a|n, sehingga | mereka| lebih menya |la|hka |n diri sendiri. 

Ha|rga| diri ya |ng renda |h da|pa|t menumbuhka|n a|tribusi interna|l ya|ng 

menimbulka|n ketida|k berda|ya |a|n. Seba|liknya|, ha|rga| diri ya |ng tinggi 
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lebih memotiva |si untuk individu menga |mbil a |lterna|tif da |la|m 

memperba|iki kea|da|a |n (Utami dkk, 2017:2).  

Ma|nusia | perlu bera |filia|si denga |n ora|ng la|in untuk berta|ha |n hidup. 

Ora|ng ya |ng terisola|si seca |ra| sosia|l memiliki kemungkina |n 50% lebih 

renda|h untuk berta|ha |n hidup diba |ndingka|n denga |n ora|ng ya|ng 

terintegra|si seca |ra| sosia|l, efeknya | lebih kua|t jika | diba|ndingka|n denga |n 

a|lkoholik, ora|ng denga|n obesita |s, a|ta|u diet ekstrim (Laursen, 2013:2). 

Mengha|biska|n wa |ktu sendiria|n juga | belum tentu membua|t individu 

mera|sa| kesepia |n. Sa|ma| ha|lnya | denga |n mengha|biska|n ba |nya|k wa|ktu 

denga |n ora|ng la|in, belum tentu mereka | tida|k mera|sa| kesepia |n. Ma|es 

(2019) mengungka|pka |n ba |hwa| mengha|biska|n wa|ktu sendiria|n tida |k 

menentuka|n kua|lita|s da|n kua|ntita|s hubunga|n individu denga|n ora|ng la|in 

(Sabrina dkk, 2022:147).  

Penyeba |b kesepia |n da|pa |t ditimbulka |n ka|rena| pera|sa|a|n ya|ng 

kura|ng mengena |i kehidupa |n sosia |l denga|n seseora|ng. Sesua|i denga |n 

penda |pa|t Ra|hma |h dkk, (2016) ba|hwa | ba|nya |k rema|ja | ga|ga|l da |la|m 

bera|da|pta|si denga|n lingkunga|n pa|nti a|suha|n, misa|lnya | da|la |m menja |lin 

rela|si ya|ng seha|t denga |n tema|n seba|ya | da|n di lingkunga |n, kura|ngnya | 

empa |ti, da|n ketida|k ma |mpua|n da|la|m mengikuti proses pembela |ja |ra|n. 

Brenna |n (1982) berpenda|pa |t ba|hwa| fa |ktor-fa|ktor ya |ng berkontribusi 

terha|da|p kesepia|n rema |ja| a|da|la |h peruba|ha|n perkemba|nga|n, pemisa |ha|n 

ora|ng tua|, kedewa|sa|a |n, da|n otonomi priba|di (Rokach dkk, 2000:331). 
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Hubunga |n kelua |rga| da|n tingka|t pendidika|n ora|ng tua| juga| sa|nga|t 

mempenga |ruhi tingka |t kesepia|n rema |ja|. Jika | ora|ng tua| memiliki la|ta|r 

bela |ka|ng pendidika|n ya |ng renda|h, rema|ja | da|pa|t menga |la|mi kesulita|n 

penyesua|ia |n da|n emosiona |l, sehingga | mula |i mera|sa | kesepia |n. denga|n 

tingginya| tingka |t pendidika|n ora|ng tua|, penga|eta|hua |n mereka| tenta|ng 

perkemba|nga|n a|na|k da|n ca |ra| mengha |da|pi rema|ja| juga| meningka |t. 

Teka|na|n da |ri ora|ng tua| ya |ng lebih pa|da| rema|ja| perempua |n da|pa |t 

membua |t mereka | cenderung tertutup. Kesepia |n da|pa|t menyeba |bka|n 

rema|ja | menga |la|mi ha |rga| diri ya |ng renda|h, kecema |sa |n, pra|sa|ngka |, 

pa|nda|nga |n nega|tif ba|ik pa |da| diri sendiri da|n ora|ng la|in, kura|ng perca|ya | 

diri, da|n kesulita|n pa|da| ketera|mpila|n sosia|l. oleh ka|rena | itu, sa|nga|t 

penting membeka |li rema|ja | denga |n pela|tiha |n da|la|m mengemba|ngka|n 

ketera|mpila |n sosia|l, komunika|tif, pemeca|ha|n ma |sa |la |h, da|n keperca|ya |a|n 

diri (Durualp dan Cicekoglu, 2013:234).  

Penelitia|n pa |da| sekelompok rema|ja | di A|merika| oleh La |rson dkk, 

(1982) mengena|i persepsi kesepia|n pa|da | interva|l a |ca|k sela |ma| bebera|pa | 

ha |ri menunjuka |n, ba |hwa| jumla |h wa|ktu ya |ng mereka| ha|biska |n untuk 

sendiri cenderung tida|k berkorela |si denga|n pera|sa |a|n kesepia|n. Ponzetti 

(1990) menga |rtika |n kesepia |n diha |silka |n da|ri ketida |kcocoka|n a|nta|ra | 

hubunga |n sosia|l individu ya|ng a|da| da|n a|pa| ya|ng mereka| a |ngga|p idea|l, 

ya |ng menga |ra|h pa|da | situa|si psikologis ya |ng tida |k nya |ma|n. Ora|ng-ora|ng 

ya |ng menga|la |mi kesulita|n menga |ta|si ketega|nga |n ma|sa | rema |ja| mungkin 

memiliki kebutuha |n mendesa|k a|ka|n kelua|rga| ya |ng pengertia|n da|n 
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suportif. Ketika | seseora|ng memiliki ma|sa|la |h emosiona|l da|la |m kelua|rga |, 

ha |l ini cenderung berla |njut hingga | ma|sa| rema|ja | da|n membua|t individu 

tersebut sema |kin kesepia |n.  

Rema|ja| mendeskripsika|n kesepia |n seba|ga |i kekosonga|n, 

kebosa|na |n, ketera|singa|n, a|ta|u ketida|kma |mpua|n da|la|m bera |da|pta|si 

denga |n lingkunga |n sosia|lnya |. Rea|lita|s ba|nya |knya| rema|ja | ya |ng mula |i 

terjerumus da|la |m ha |l-ha |l nega|tif da |pa|t mengindika|sika |n ba |hwa| mereka | 

mera|sa| kesepia |n. Rema |ja| di Indonesia | ya|ng sering terliba|t da|la|m 

tinda|ka|n-tinda|ka |n ya |ng menyimpa |ng, seperti merokok, berkela |hi, 

pornogra|fi, perila |ku seks beba|s, serta| penya |la|hguna|a |n na|rkotika|-

psikotropika|. BKKBN mengungka |pka|n ba |hwa| sa|la|h sa|tu tujua|n rema|ja | 

mela |kuka|n tinda|ka |n-tinda |ka|n tersebut a|da|la|h untuk mengura|ngi a|ta|u 

menga |lihka|n ra|sa | kesepia |n ya |ng dia |la|mi (www.bkkbn.go.id). Rema|ja | 

ya |ng terliba|t pa|da| penyimpa|nga|n dia|ta|s tida|k ma|mpu menga |ta|si ra |sa | 

kesepia|n ya |ng dia|la |mi seca |ra| tepa|t, sehingga| cenderung menca |ri 

penyelesa|ia |n da|n mela|mpia |ska |n pa|da| tinda|ka|n ya |ng berda |mpa|k nega |tif.  

Da|ri pema |pa|ra|n dia |ta|s, peneliti menyimpulka |n ba |hwa| kesepia|n 

merupa|ka |n fenomena| ya |ng universa|l ya |ng da|pa|t dira |sa |ka|n setia |p 

individu. Kesepia|n juga | wujud da|ri kondisi menta|l da|n emosiona|l ya|ng 

dicirika|n denga|n pera |sa |a|n kekura|nga |n da|n ketida|kpua|sa |n a|kiba|t tida |k 

memiliki hubunga |n ya|ng berma |kna| denga |n seseora|ng sehingga| terja |di 

kesenja|nga |n a|nta|ra| hubunga |n sosia|l ya |ng diinginka|n denga|n hubunga|n 

sosia|l ya|ng tela|h dimiliki individu. 

http://www.bkkbn.go.id/
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2.3.2 A|spek-A|spek Kesepia|n 

Dea|ux dkk, (1993)  mendeskripsika|n a|spek-a|spek ya |ng a|da | 

da|la|m kesepia |n, ya|itu:  

a. Despera |tion (putus a|sa|), ya |itu kondisi dima|na| seseora|ng 

mera|sa|ka|n kepa|nika|n, da|n tida|k berda |ya| ka|rena | mera|sa | 

ditingga|lka |n sehingga | menimbulka |n keingina |n a|ta|u 

doronga|n untuk mela |kuka|n tinda|ka |n ya |ng neka|t.  

b. Impa|tient Boredom (muda|h bosa|n), ya|itu kondisi dima |na | 

seseora|ng mera |sa | bosa |n a|kiba|t ketida |k sa|ba|ra|nnya | a|ta|u 

kejenuha |nnya| terha|da |p diri sendiri.  

c. Self-Depreca|tion (meremehka|n diri), ya|itu kondisi dima |na | 

seseora|ng tida|k ma|mpu menyelesa |ika|n ma|sa|la |hnya| sehingga | 

membua |t individu cenderung meremehka |n da|n merenda|hka|n 

diri sendiri. 

d. Depression (depresi), ya |itu kondisi dima |na| seseora|ng 

menga |la|mi ga |nggua|n sua |sa |na| ha|ti ya |ng dita|nda|i denga|n  

pera|sa|a|n mura |m, sedih, mera|sa | terteka|n, da|n mena |rik diri 

da|ri perga|ula |n sosia|l.  

Sela|njutnya | terda|pa|t tiga| a|spek kesepia |n menurut A|ustin (1983),  a|nta|ra | 

la|in: 

a. Intima|te Others, ya|itu kondisi dima|na | individu mera|sa | 

dirinya | terisola |si, tida |k memiliki kedeka|ta|n denga|n ora|ng 

la|in, da|n mera|sa | terkucilka |n. 
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b. Socia|l Others, ya|itu kondisi dima |na| individu mera|sa| tida |k 

memiliki hubunga|n sosia|l ya|ng ba |ik da|n tida|k memiliki 

ora|ng la|in da|la |m hidupnya|. 

c. Feeling of a| La|ck of Belonging a|nd A |ffilia|tion, ya|itu kondisi 

dima|na| seseora|ng mera|sa| ba |hwa| dirinya | tida|k terma|suk 

ba |gia|n da|ri sua|tu kelompok tertentu.  

 

2.3.3 Tipe da|n Dura|si Kesepia|n 

Berda|sa |rka|n tipenya |, Weiss (1988) menyebutka |n terda|pa|t dua| tipe 

kesepia|n, a|nta|ra| la |in: 

a. Emotiona|l loneliness, ketika | individu menga |la|mi kondisi dima|na | 

dia| kehila|nga |n figur leka |tnya| seca |ra| emosiona|l. Misa |lnya | a|na |k 

ya |ng kedua| ora|ng tua|nya| meningga|l da|n dirinya | bera|khir tingga |l di 

pa|nti a|suha|n. Emotiona|l loneliness lebih menga|cu pa|da| emosi 

nega |tif ya|ng muncul a|kiba|t ketida|kpua|sa|n pa|da | hubunga|n ya|ng 

bersifa|t intim.  

b. Socia|l loneliness, terja |di ketika| individu mera|sa | kekura|nga |n 

hubunga |n sosia|l, seperti pinda |h ruma|h, kehila|nga |n pekerja |a|n, a|ta|u 

diskrimina|si a |nggota| kelompok (Hidayati, 2016:103). 

 Berda|sa |rka|n dura|sinya |, Young (Andromeda dan Kristant, 2017:8) 

membeda |ka|n kesepia|n menja|di tiga |, a|nta|ra| la|in: 

a. Tra|nsient loneliness, ya|itu kesepia |n ya|ng terja|di seca|ra| singka |t da |n 

ja|ra |ng terja|di. Kesepia|n sementa|ra| ini dira|sa|ka|n oleh ba |nya |k 
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individu ketika | kehidupa |n sosia |lnya| tida|k memiliki a |la|sa|n ya|ng 

a|dekua|t. 

b. Tra|nsitiona|l loneliness, ya|itu kesepia |n ya|ng terja|di ketika | individu 

tela |h pua|s pa |da| hubunga |n sosia |l sebelumnya| kemudia|n menja |di 

kesepia|n setela|h terda|pa|t ga|nggua|n pa|da | hubunga |n sosia |lnya|. 

c. Chronic loneliness, ya|itu kesepia |n ya|ng terja |di ketika| individu 

tida|k pua|s terha|da|p interpersona|lnya | sela|ma | berta|hun-ta|hun. 

 

2.3.4 Fa|ktor ya|ng Mempenga|ruhi Kesepia|n 

Terda|pa|t dua| fa |ktor ya|ng da|pa|t menyeba|bka |n indvidu 

menga |la|mi kesepia |n (Perlma |n da|n Pepla |u, 1981), ya |itu: 

a. Fa|ktor kepriba |dia|n 

Kesendiria |n ya |ng diseba|bka |n oleh kepriba|dia |n nega|tif 

individu menimbulka |n persepsi pengucila |n sosia|l da |ripa |da | 

kesendiria |n ya |ng timbul da|ri penyeba|b eksterna|l. Neurotisisme, 

introversi, da|n kera |ma|ha |n ya|ng renda|h juga| dika|itka |n denga|n 

kesulita |n hubunga|n serta| integra|si sosia|l ya|ng buruk. Berikut ini 

merupa|ka |n kepriba |dia|n ya|ng membua|t individu mera|sa| terisola|si, 

a|nta|ra| la|in: 

1) Shyness. Kecenderunga |n menghinda |ri intera|ksi sosia|l ka |rena | 

kega|ga|la |n berpa |rtisipa|si denga|n tepa|t da|la |m intera|ksi 

sebelumnya|.  
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2) Self-esteem. Penila |ia|n individu seca |ra| menyeluruh terha|da|p 

dirinya |. 

3) Socia|l Skills. Individu denga |n ketera|mpila |n sosia|l ya |ng buruk 

memiliki kua |lita |s hubunga|n sosia|l ya|ng renda|h.  

4) Simila|rity. Terda|pa|t kecocoka|n pa|rtisipa|si a |nta|ra| individu da|n 

kelompok sosia|l. Da|la |m konteks situa |si sosia|l, ora|ng ya |ng 

"berbeda|" ka |rena| ra|s a|ta|u la |ta|r bela|ka |ng etnis, keba|ngsa|a |n, 

a|ga|ma |, usia|, a|ta|u mina |t memiliki kemungkina |n lebih untuk 

mera|sa| kesepia|n.  

5) Demogra|phic cha |ra |cteristics. Kesepia |n juga| berkorela|si 

terha|da|p jenis kela |min, sta|tus perka|wina|n, penda|pa|ta|n, da |n 

usia|. 

6) Childhood a|ntecedents. Individu ya |ng di ma |sa| kecil ora|ng 

tua|nya| tela|h bercera|i cenderung lebih menga |la|mi kesepia |n. 

Kesepia|n juga| terja |di pa |da| individu ya|ng menganggap orang 

tuanya jauh dan dirinya kurang dipercaya (Perlman & Peplau, 

1981:271). 

b. Fa|ktor pemicu  

Berikut ini keja |dia|n pemicu a|da |nya| peruba|ha |n da|la|m hubunga|n 

sosia|l individu, ya|itu: 

1) Bera|khirnya | hubunga|n sa|nga|t deka|t. 

2) Renda|hnya | kua|lita|s da |ri hubunga|n sosia|l.  
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3) Lingkunga|n ya|ng beruba|h da|la |m ka |pa|sita|s seseora|ng a|ta|u 

keingina |n da|la|m hubunga|n sosia|l mungkin mempercepa |t 

munculnya | kesepia|n. 

4) Fa|ktor peruba|ha |n situa|siona|l juga| da |pa|t menimbulka|n 

kesepia|n. 

 

2.3.5 Kesepia|n da|la|m Perspektif Isla|m 

Ha|kika|t ma|nusia | ya|itu pa|da | pengha |mba|a |n diri kepa|da| A|lla |h 

Swt. Ha|nya| A|lla |h ya |ng berha |k bera|da| di ha|ti ma|nusia|, buka|n ma|khluk 

cipta|a|n-Nya|. Na|mun tida |k da|pa|t dipungkiri a |pa|bila| ma|nusia| mera|sa | 

kesepia|n seca|ra| emosiona |l da |la|m hidupnya | ka|rena | ha |kika|t ma |nusia | 

a|da|la |h ma|khluk sosia|l ya |ng sa|ling membutuhka|n. Oleh ka|rena | itu, 

dzikir sela|in seba |ga|i wujud iba |da|h kepa |da| A|lla |h juga | menja |di 

pengistira |ha|ta|n da|ri bebera |pa| ma|sa|la |h ma |nusia | ya |ng belum ma|mpu 

terselesa|ika|n di dunia |. Seperti ha |lnya| rema |ja| ya|ng menga |la|mi kesulita|n 

menja |lin rela |si a|ta|u terda|pa|t kesenja|nga |n sosia|l da |la|m proses 

perkemba|nga|nnya |. 

 فاذكرونىأذكركم

A|rtinya |: “Ka|rena| itu inga|tla|h kepa |da|-Ku nisca |ya| A |ku inga|t (pula|) 

kepa|da|mu…” (Q.S A|l-Ba |qa|ra |h [2]: 152). 

A|da|pun dzikir boleh dila |kuka|n da|la |m ha |ti (sirr) da|n boleh pula| denga|n 

lisa |n (ja|hr). Sementa|ra| dzikir lebih diuta|ma |ka|n dila|ksa|na|ka |n denga |n 

ha |ti da|n lisa |n. Dzikir tida|k terba|ta|s terba|ta|s pa|da| ta|shih, ta|hlil, ta|hmid, 
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da|n ta|kbir teta|pi setia |p ora|ng ya |ng bera|ma |l ka |rena| A|lla |h a|da|la |h ora|ng 

ya |ng berdzikir kepa|da|-Nya | (Na|wa|wi, 1279: 37). 

 

2.4 Rema|ja|  

2.4.1 Definisi Rema |ja| 

Ma|sa| rema |ja| merupa |ka|n ma |sa | tra|nsisi da |ri ma |sa | ka|na|k-ka |na |k 

menuju ma|sa| dewa|sa| ya |ng meliputi peruba |ha|n biologis, peruba |ha|n 

psikologis, da|n peruba|ha|n sosia|l. Rema|ja | menja|di periode tra|nsisi 

a|nta|ra| ma|sa| ka|na |k-ka|na|k ke ma |sa | dewa|sa|, a|ta|u ma |sa | usia| bela|sa|n 

ta|hun, a|ta|u seseora|ng ya |ng menunjukka|n tingka|h la|ku tertentu seperti 

susa|h dia|tur, muda|h tera|ngsa|ng pera|sa|a |nnya| da |n seba|ga |inya|. Periode 

ini terja|di peruba|ha |n-peruba |ha|n besa|r da|n esensia |l mengena |i 

kema |ta|nga |n fungsi-fungsi roha|nia |h da|n ja |sma |nia|h, teruta|ma | fungsi 

seksua |l (Pra|setyo, 2017:24). Seca|ra| psikologis ma|sa | rema |ja| a|da|la|h 

usia| dima |na| individu berintegra|si denga |n ma |sya|ra|ka|t dewa|sa |, usia | 

dima|na| a|na|k tida |k la|gi mera |sa | di ba|wa |h tingka|t ora|ng-ora|ng ya |ng 

lebih tua| mela |inka|n bera|da| da|la |m tingka|ta|n ya |ng sa|ma |, sekura|ng-

kura|ngnya | da|la |m ma|sa|la |h ha|k. Tra|nsforma |si intelektua|l ya|ng kha |s 

da|ri ca|ra | berpikir rema|ja | memungkinka|nnya | untuk menca|pa |i integra|si 

da|la|m hubunga|n sosia |l ora|ng dewa |sa| (Hurlock, 1980:206). 

 Ma|sa | rema |ja| diba |gi menja |di ma|sa| rema |ja| a |wa|l (13 hingga| 16 

a|ta|u 17 ta|hun) da |n ma|sa| rema|ja | a|khir (16 a|ta|u 17 ta|hun hingga | 18 

ta|hun) ma |sa | rema|ja| a|wa |l da|n a|khir dibeda|ka |n oleh Hurlock, ka|rena | 
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pa|da| ma|sa| rema |ja| a|khir individu tela|h menca|pa |i tra|nsisi 

perkemba|nga|n ya|ng lebih mendeka |ti ma|sa| dewa |sa|. Berka|ita|n denga |n 

usia| rema |ja|, penelitia |n tenta|ng peruba |ha|n perila|ku, sika|p, da|n nila|i-

nila|i sepa|nja |ng ma |sa | rema|ja | tida |k ha|nya | menunjuka|n ba |hwa| setia |p 

peruba|ha|n terja|di lebih cepa|t pa|da| a|wa|l ma |sa | rema|ja | da|ripa |da| ta|ha |p 

a|khir ma |sa | rema|ja |, teta|pi juga | menunjuka |n ba |hwa| peruba|ha |n-

peruba|ha|n tersebut berbeda | pa|da | a|khir ma|sa| rema|ja|.  

Berda|sa |rka|n bebera|pa| pengertia|n rema|ja| ya|ng tela |h 

dikemuka |ka|n pa|ra | a|hli, ma|ka | da|pa |t dita|rik kesimpula|n ba |hwa| rema|ja | 

a|da|la |h individu ya |ng seda|ng bera|da| pa|da | ma |sa | pera|liha |n da|ri ma|sa | 

a|na|k-a|na|k menuju ma |sa | dewa|sa | ya|ng berla |ngsung kira|-kira| da|ri usia | 

13 hingga| 18 ta|hun da|n dita|nda|i denga|n perkemba |nga|n ya|ng sa |nga|t 

cepa|t da|ri a |spek fisik, psikis da|n sosia|l. 

 

2.4.2 Ka|ra|kteristik Rema |ja| 

Terda|pa|t bebera|pa | ka|ra|kteritik ya |ng mena|nda |i ma|sa| rema|ja | 

(Hurlock, 1980:208), a|nta|ra| la|in: 

a) Ma|sa| rema |ja| seba|ga |i periode ya |ng penting, ini diseba |bka|n 

perkemba|nga|n fisik da|n menta|l ya|ng berla |ngsung cepa|t sehingga | 

penting untuk ja|ngka | pa|nja|ng. 

b) Ma|sa| rema|ja | seba|ga |i periode pera|liha|n, disebut pera|liha |n ka|rena | 

a|pa| ya|ng tela |h terja|di pa|da | periode sebelumnya | a|ka|n 
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meningga |lka|n beka|s pa|da | a|pa| ya |ng terja|di seka|ra|ng da|n di ma|sa | 

depa|n. 

c) Ma|sa| rema |ja| seba |ga|i periode peruba|ha |n. Peruba |ha|n tersebut 

meliputi (1) peruba|ha|n emosi ya|ng meninggi pa|da| a|khir ma |sa | 

rema|ja |, (2) peruba|ha |n tubuh, mina |t da|n pera|n ya|ng diha|ra|pka|n 

oleh kelompok sosia |l, (3) peruba|ha |n mina|t da|n pola | perila|ku 

sehingga| nila |i-nila |i juga | turut beruba |h, (4) sika|p a|mbiva|lensi remja | 

ya |ng menuntuk kebeba|sa |n. 

d) Ma|sa| rema |ja| seba |ga|i usia| berma|sa|la |h, ini diseba|bka|n a|ta|s dua | 

kemungkina |n. Perta|ma |, ma|sa|la|h pa|da | ma|sa | ka|na|k-ka|na|k sela |lu 

diselesa |ika|n oleh ora|ng dewa|sa| sehingga | rema|ja | tida |k 

berpenga |la|ma |n da|la|m menga|ta|si ma|sa|la |h. Kedua|, rema|ja| ingin 

menga |ta|si ma|sa|la |h sendiri ka|rena | mera |sa | dirinya | ma|ndiri sehingga | 

menola |k ba |ntua|n ya |ng dita|wa|rka |n oleh ora|ng dewa|sa |. A|nna| Freud 

mengungka |pka|n ba |hwa| kega |ga|la |n menga|ta|si ma|sa|la |h ini buka |n 

diseba|bka |n a|ta|s ketida |kma|mpua |n rema|ja |, teta|pi ka|rena| tuntuta|n 

ya |ng dia |juka|n kepa |da| rema|ja | justru pa|da| sa|a |t semua | tena|ga |nya | 

suda|h ha |bis untuk menga|ta|si ma|sa|la |h da|ri ma|sa | 

perkemba|nga|nnya |.  

e) Ma|sa| rema|ja | seba|ga|i ma|sa| menca |ri identita|s, identita|s diri ya|ng 

dica |ri rema |ja| ya |itu usa|ha| untuk menjela|ska|n sia|pa | dirinya| da|n a|pa | 

pera|nnya | da|la |m lingkunga|n sosia|l.  
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f) Ma|sa| rema |ja| seba|ga |i usia | ya |ng menimbulka |n keta|kuta|n, ini 

dida|sa |rka|n stereotip buda |ya| ba|hwa| rema |ja| a|da|la |h individu ya|ng 

tida|k da |pa|t diperca |ya| da |n cenderung berperila |ku rusa|k. Oleh 

ka|rena| itu, ora|ng dewa|sa| ha|rus menga|wa |si da|n membimbing 

kehidupa |n rema|ja | untuk bela|ja |r ta|nggung ja|wa |b a|ta |s 

kehidupa |nnya|.  

g) Ma|sa| rema |ja| seba |ga|i ma |sa | ya |ng tida|k rea|listik, seperti cita |-cita | 

ya |ng tida |k rea|listik juga | menyeba|bka|n meningginya | emosi pa|da | 

rema|ja |.  

h) Ma|sa| rema|ja| seba|ga |i a |mba|ng ma|sa| dewa |sa|, teruta|ma| menjela|ng 

bera|khirnya | ma |sa | rema |ja| ba|ik pa|da| a|na |k la |ki-la|ki ma|upun 

perempua|n sering berma|sa|la |h pa|da| idea|lisme ya|ng berlebih ba |hwa | 

mereka| ha |rus melepa|ska|n kehidupa |n rema |ja| ya |ng beba|s ketika | 

mema |suki ma |sa | dewa|sa|. 

 

2.5 Hubunga|n A|nta|ra| Persepsi Dukungan Sosial, Kesepia|n, dengan Resiliensi 

Ba|nya |k a|hli sepa |ka|t pa|da| usia | rema|ja|, individu menga|la |mi ba|nya |k 

peristiwa | da|la|m hidupnya| ya |ng belum perna|h dira |sa |ka|n pa |da| periode 

sebelumnya|. Rema |ja| memiliki ta|nta|nga |n perkemba |nga|n ya|ng berva |ria |si, 

terlebih denga |n perkemba|nga|n za|ma|n ya|ng sema|kin modern. Fa|se rema |ja | 

dia|na|logika|n seba|ga |i fa |se ba|da|i seka |ligus teka|na |n ka|rena | rema|ja | merupa|ka|n 

kelompok usia| berma |sla |h da|n sulit dia |ta|si, ba|ik ba|gi rema|ja | la|ki-la|ki ma|upun 

perempua|n (Salsabila, 2022:172). Peruba|ha |n seca|ra| cepa|t ya |ng terja|di pa |da | 
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rema|ja | meliputi peruba|ha |n fisik, kognisi, da|n emosiona|l sehingga| periode ini 

menja |di a |wa|l stresor ba|gi mereka|. Tra|nsforma|si ini berpotensi menimbulka |n 

konflik ya |ng meliputi konflik rela |si pertema|na |n, presta|si a|ka|demik, hingga | 

intera|ksi denga|n kelua |rga|. Ba|nya |k ora|ng menga |ngga |p rema |ja| suda|h ma |mpu 

bela |ja|r ta|nggung ja |wa|b seba|ga |i ora|ng dewa|sa| da|n a|pa |bila | rema |ja| ga|ga |l 

memenuhi ekspekta|si tersebut, timbula|h konflik da|n teka|na|n pa|da | diri mereka |. 

Pernya|ta|a|n ini didukung berda|sa|rka|n Riset Keseha|ta|n Da|sa|r (Riskesda|s) ta|hun 

2018 ya|ng menyebutka|n ba|hwa | rema |ja| ya|ng menga |la|mi ma|sa|la |h menta|l da|n 

emosiona|l pa|da| usia | 15 ta|hun ke a |ta|s meningka|t sebesa|r 3.8% pa|da| ta|hun 2018 

diba|ndingka|n ta|hun sebelumnya | (Kompa |s.com. (2022, 23 A|pril), “Ta|k Ha|nya | 

Ora|ng Dewa |sa |, A|na|k Rema |ja| pun bisa| menga|la |mi Ga|nggua |n Menta|l”.  

Resiliensi pa |da | rema |ja | berka |ita |n seca |ra | la |ngsung denga |n sumber-sumber 

perceived socia|l support ya |itu I ha|ve, I a|m, da |n I ca|n. Rutter berpenda |pa |t ba |hwa | 

resiliensi berpera |n untuk mengura |ngi fa |ktor resiko ketika | menda |pa |tka |n konsekuensi 

kehidupa |n ya |ng nega |tif setela |h peristiwa | buruk terja |di, mengura |ngi rea |ksi nega |tif, da |n 

meningka |tka |n kema |mpua |n individu untuk berkemba |ng lebih ba |ik.  (Wira |sta |nia | da |n 

Fa |rid, 2021). Resiliensi juga | berfungsi untuk menda |pa |tka |n perha |tia |n ora |ng denga |n ca |ra | 

ya |ng positif, menyusun stra |tegi da |la |m memeca |hka |n ma |sa |la |h, memiliki otonomi, 

berta |ha |n ketika | menga |la |mi kega |ga |la |n, memiliki kua |lita |s hubunga |n sosia |l ya |ng ba |ik, 

mengemba |ngka |n ra |sa | humor, da |n kontrol diri (Werner, 1987:311).Persepsi dukungan 

sosial era|t ka|ita|nnya | terha|da|p sumber resiliensi ya |ng tela|h dipa |pa|rka |n 

sebelumnya|. Persepsi dukungan sosial merupa|ka |n persepsi individu mengena |i 

dukunga |n sosia |l ya |ng diterima|nya |. Dukunga|n ini bersumber da|ri kelua|rga |, 

tema |n seba|ya |, a|ta|u significa|nt others. Rea|ksi da|n pikira |n setia|p individu 
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berbeda |, sehingga | mengha|silka |n respon ya|ng berbeda| pula |. Begitu pula| denga |n 

rema|ja |, belum tentu dukunga|n sosia|l ya |ng tela |h lingkunga|n individu berika|n 

dipersepsika|n serupa|. Individu mungkin mempersepsi ba |hwa| tida|k a|da | ya|ng 

mendukungnya |, mera|sa| berjua |ng sendiri, a|ta|u mera|sa| kebutuha|nnya | belum 

terpenuhi. Da|la|m proses memenuhi kebutuha|nnya |, individu membutuhka|n 

ba |ntua|n da|la |m menga|ta|si ma|sa|la |hnya |, na|mun ha |l ini juga| berpotensi individu 

berfikir dirinya| a|ka |n diremehka |n oleh ora|ng la|in (Sa|ra|fino da|n Smith, 2011:18). 

Konsekuensi nega |tif inila|h ya |ng menyeba|bka |n persepsi individu menja |di 

prediktor ya|ng lebih ba |ik da|ripa|da | dukunga |n ya |ng bena|r-bena|r diterima|.  

Ora|ng dewa|sa| memberika|n rema|ja | ya|ng ma |ta|ng seca|ra| fisik lebih ba|nya |k 

kebeba|sa|n da |la|m intera|ksi denga|n tema |n seba|ya|. Na|mun pa |da| rema |ja | 

perempua|n, mungkin menda|pa|ti diri mereka | dikucilka|n da|ri kegia|ta|n kelompok 

sesa |ma| jenis ka|rena | mereka| berbeda| seca|ra | fisik a|ta|u mereka| mungkin 

menyingkir sendiri ka |rena| mera |sa | berbeda| (La|ursen, 2013:4). Kedua|nya | da |pa|t 

menumpuk pera|sa |a|n kesepia|n. Rema|ja| a|wa|l sema|kin meneka|nka |n kema |ndiria |n 

mereka| da |ri penga |wa|sa|n a|ta|u keterliba |ta|n ora|ng tua|. Mereka| berusa|ha | 

menentuka|n ja|ti dirinya | sendiri. Rema |ja| a|wa|l denga|n senga |ja| menja|uhka|n diri 

da|ri penga|wa|sa|n ora|ng dewa|sa| da|la |m upa |ya| untuk menda |pa|tka|n kebeba|sa|n da|n 

membentuk hubunga |n. Ha|ra|pa|n untuk memperoleh kebeba |sa|n ya|ng tinggi 

membua |t mereka | menca|ri otonomi untuk menerima | ha|k istimewa| da|n 

penga |kua|n a|ta|s sta|tusnya | da|ri ora|ng dewa|sa|. 

Kesepia|n pa|da | da|sa|rnya | turut bersinggunga|n denga|n ba|ga |ima|na | individu 

mempersepsi dukunga |n sosia|l ya|ng dirinya | miliki. Ha|l ini didukung penelitia |n 
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Pretty dkk (2005) terha |da |p 234 rema |ja| denga|n renta|ng usia| 13-18 ta|hun di 

A|ustra|lia|, ditemuka|n ba |hwa| sense of community a|nd dukungan sosial 

menunjuka |n signifika|nsi ya|ng tinggi mengena|i kesepia|n pa|da | rema|ja |. 

Keingina |n rema |ja| untuk menja|di ba |gia|n da |la|m sebua |h komunita |s sosia |l da |n 

memperoleh dukunga|n sosia|l a|pa |bila | tida|k terpenuhi a|ka |n mempenga|ruhi 

tingka|t kesepia|n pa|da | rema |ja| (Tria|na|, 2012:129). Sela|in itu, rema |ja | 

memerluka|n ba |nya|k penyesua|ia |n da|la|m hidupnya|, seperti seora|ng rema|ja | ya|ng 

seda|ng bera|da | di ba |ngku SMP, da|n a|ka|n mema |suki ba |ngku SMA|. Untuk bisa | 

bera|da|pta|si, mereka | ha|rus segera| mela |kuka|n penyesua|ia |n denga|n lingkunga |n 

ba |runya |.  

Rema|ja| di pa |nti a |suha |n ja|uh da|ri kelua|rga | ba|hka |n a|da| ya|ng kehila |nga|n 

kelua |rga|nya | denga|n bebera|pa | a|la |sa |n ya |ng mela|ta|r bela|ka |ngi. Rema |ja| di pa |nti 

a|suha |n tingga|l bersa |ma| tema|n-tema|nya | da|n memiliki ibu a|ta|u a|ya|h penga|suh 

seba|ga |i pengga|nti ora|ng tua| di pa|nti. Da|la|m pra|ktiknya|, penga|suh pa|nti tida |k 

ha |nya| menga|wa|si da|n membina|, na|mun memenuhi kebutuha |n ka|sih sa|ya |ng 

pa|da| penghuni pa|nti a|suha|n. Ka |rena| kua|ntita|s penghuni pa |nti ya|ng berva|ria |si, 

tentu ka|sih sa|ya |ng ya |ng diterima | mereka | tera|sa| kura|ng. Fenomena| ini sulit 

terdeteksi seca|ra | la |ngsung ba|hwa| mereka| cukup a|ka|n kebutuha|n dukunga|n 

sosia|l da|n mempersepsika |nnya| denga|n ba|ik. jika| kebutuha|n tersebut menurut 

mereka| belum terpenuhi, ma|ka | a|ka |n menyeba|bka|n mereka | mera |sa | kesepia |n. 

Pa|da| ta|ha |p inila |h, a|na|k di pa|nti a|suha|n membutuhka|n resiliensi seba |ga|i stra|tegi 

da|la|m mengha|da |pi kesulita |n denga |n problema|tika | ma|sing-ma|sing ya|ng mereka | 

ba |wa| sebelumnya |. 
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2.6 Kera|ngka | Konseptua|l  

Berda|sa |rka|n pema |pa|ra |n di a|ta|s, ma|ka| peneliti menyusun kera |ngka | 

konseptua|l ya|ng dimula |i da|ri a |da|nya | fenomena | persepsi dukungan sosial da|n 

kesepia|n pa |da| rema|ja | di pa|nti a|suha|n ya |ng ya|ng dida|sa|rka|n pa |da| ha|sil pra | 

riset penelitia|n. Fa |ktor-fa|ktor da|la |m persepsi dukungan sosial da|n kesepia|n 

berja|la |n berda |mpinga|n sehingga | mempenga|ruhi kua|lita |s pa|da| a|spek-a|spek 

resiliensi. Penjela |sa |n singka|tnya| da|pa|t diliha|t da|la |m ga |mba|r kera|ngka| berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Konseptual 

 

2.7 Hipotesis Penelitia |n 

1. H1: A|da| hubunga|n a |nta|ra| persepsi dukungan sosial seca|ra | bersa|ma |a |n 

dengan resiliensi rema |ja | di pa|nti a|suha|n Kota| Sema|ra|ng. 

2. H2: A|da | hubunga|n a |nta|ra| kesepian dengan resiliensi rema |ja| di pa|nti 

a|suha |n Kota| Sema |ra|ng. 
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3. H3: A|da| hubunga |n a|nta|ra| persepsi dukungan sosial dan kesepia |n 

dengan resiliensi rema|ja | di pa|nti a|suha|n Kota| Sema|ra|ng. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitia |n ini a |da|la |h kua|ntita|tif ya|ng mengguna |ka|n a|ngka |, mula |i da |ri 

pengumpula |n da|ta|, pena|fsira|n da|ta| hingga| pena|mpila |n da|ri ha |silnya | seperti 

kesimpula |n ya|ng lebih ba|ik diserta|i denga|n ga |mba |r, ta|bel, gra|fik, a|ta|u ta|mpila |n 

la|innya |. Penelitia|n kua |ntita|tif menja |di metode penelitia|n berla|nda |ska |n pa|da | 

filsa|fa |t positifisme da|n d diguna |ka|n peneliti untuk meneliti popula |si a|ta|u sa|mpel 

tertentu. Pola| a |ta|u sifa|t penelitia |n ini a |da|la|h non-eksperimen, na |mun 

mengguna |ka|n pendeka|ta|n penelitia|n la|pa |nga|n korela|siona|l. Pendeka |ta|n ini 

bertujua|n untuk mengeta|hui hubunga |n a|nta|ra| bebera|pa| va|ria |bel sa |tu sa|ma | la|in 

ya |ng memiliki keterka|ita|n (A|zwa|r, 2007:21). Penelitia|n ini bertujua|n untuk 

meneliti hubunga|n persepsi dukungan sosial, kesepia|n terha|da |p resiliensi pa |da | 

rema|ja | di pa|nti a|suha|n Kota| Sema|ra|ng.  

3.2 Identifika |si Penelitia |n 

Va|ria|bel merupa|ka |n konsep ya |ng menca|kup keja|dia|n ya|ng berhubunga|n 

denga |n situa|si, perila|ku, da|n ka |ra|kteristik individu (A|rikunto, 2005:75). Jenis 

va |ria |bel da |la|m penelitia|n ini ya |itu:  

3.2.1 Va|ria|bel Terika|t (Y) 

Va|ria|bel terika|t ya |itu va |ria|bel ya|ng dipenga |ruhi oleh va|ria |bel beba|s. 

Va|ria|bel terika|t da|la|m penelitia|n ini a |da|la |h resiliensi. 
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3.2.2 Va|ria|bel Beba|s (X) 

 Va|ria|bel beba|s merupa|ka |n va |ria |bel ya |ng da|pa|t mempenga |ruhi 

a|ta|upun dipenga|ruhi va|ria|bel la|in. Va|ria|bel beba|s da|la |m penelitia |n ini 

a|da|la |h persepsi dukungan sosial (X1) da|n kesepia |n (X2). 

3.3 Definisi Opera |siona|l 

3.3.1 Resiliensi 

Resiliensi merupakan kemampuan interpersonal yang muncul untuk 

menghadapi kehancuran individu dan melindunginya dari dampak terburuk di masa 

depan. Tinggi rendahnya resiliensi remaja pada penelitian ini akan diukur dengan 

skala resiliensi yang disusun peneliti berdasarkan aspek menurut (Reivich dan 

Shatte, 2002), antara lain regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisa 

kausal, empati, efikasi diri, dan peningkatan positif. 

3.3.2 Persepsi Dukungan Sosial 

Persepsi dukungan sosial merupa |ka|n keya|kuna |n individu ba |hwa| ora|ng la|in 

a|ka|n memberika |n ba|ntua|n ketika | dirinya | membutuhka|nnya |. Tinggi renda |hnya | 

persepsi dukungan sosial rema |ja| pa|da | penelitia|n ini a |ka|n diukur denga|n ska|la | 

persepsi dukungan sosial ya |ng disusun peneliti berda |sa |rka|n a|spek menurut Zimet, 

Da|hlem, Zimet, & Fa|rley (1988), ya |itu kelua |rga|, tema |n, da|n significa|nt others. 

3.3.3 Kesepian  

Kesepia|n merupa|ka| penga|la |ma|n subjektif individu mengena |i pera|sa|a|n 

kehila |nga|n da |n isola|si sosia |l ya |ng dita|nda |i denga|n kesenja|nga |n a|nta|ra| a|pa | ya|ng 

diinginka|n denga |n a|pa | ya |ng dira |sa |ka|n individu da|la |m hubunga|n personal. Tinggi 

renda|hnya | kesepia |n rema|ja | pa|da| penelitia|n ini a|ka |n diukur denga|n ska|la | kesepia|n 
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ya |ng disusun peneliti berda |sa|rka|n a |spek menurut Dea|ux (1993), ya |itu putus a|sa|, 

muda|h bosa|n, meremehka |n diri da |n depresi.  

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti memilih beberapa tempat penelitian, antara lain: 

1. LKSA Aisyiyah (asrama satu) yang berlokasi di jalan srikandi X, nomor 

61, Plombokan, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang, Jawa 

Tengah. 

2. LKSA Aisyiyah (asrama dua) yang berlokasi di jalan Puspowarno 

Tengah VIII Nomor 4, Salamanmloyo, Kecamatan Semarang Barat, 

Kota Semarang, Jadwal Tengah. 

3. Panti asuhan Al-Hikmah yang berlokasi di jalan Raya Beringin, nomor 

IV, Tambakaji, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

4. Panti Asuhan Iskandariyah yang berlokasi di Jalan Gondosari, RT. 03/ 

RW. 03 Wates, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

Penelitian ini direncanakan selama kurang lebih satu bulan, dimulai dari 

tanggal 28 Mei 2023 hingga selesai.  

3.5 Populasi dan Teknik Sampling 

3.5.1 Populasi  

Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi 

hasil penelitian (Azwar, 2012). Selanjutnya menurut Arikunto, populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 

sebuah elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2010). Populasi pada penelitian 
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ini meliputi remaja panti asuhan di Kota Semarang dengan lokus LKSA | 

A|isyiya|h da |n LKSA| Muha |mma|diya |h. Da|ri da|ta| ya|ng dida|pa |tka|n, 108 a|na |k 

denga |n rincia|n seba|ga |i berikut: 

Tabel 3. 1 Database Populasi 

No LKSA| Usia| Jumla |h 

1. LKSA| A|siyiya |h (a|sra|ma | I) 

13-17 ta|hun 

 

38 a|na |k 

2. LKSA| A|siyiya |h (a|sra|ma | II) 25 a|na |k 

3. LKSA| Muha|mma |diya|h  27 a|na |k 

4. Pa|nti A|suha|n A|l-Hikma |h 54 a|na |k 

Tota|l 144 a|na |k 

 

3.5.2 Sa|mpel  

Sa|mpel a |da|la |h ba|gia|n da |ri jumla|h da |n ka|ra|kteristik pa|da | popula|si 

(Sugiyono, 2008:81). Besa |rnya | sa |mpel da|ri popula|si ya|ng diketa|hui a|ta |u 

terda|ta| pa|da| penelitia|n ini dihitung mengguna |ka |n rumus Slovin seba |ga |i 

berikut:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Dima|na|:  

𝑛 = Jumla|h sa |mpel  

N = Jumla|h popula|si  

e = Ma|rgin error, da|la |m penelitia |n ini diteta|pka|n 10%.  

Berikut ini a|da|la |h perhitunga |n denga |n mengguna |ka|n rumus Slovin 

untuk menentuka|n jumla |h sa|mpel ya|ng diguna|ka|n, ya |itu:  

𝑛 =
144

1 + 144 × (0,1)2
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𝑛 =
144

1 + (144 × 1,44)
 

𝑛 =
144

1 + (1,44)
 

𝑛 =
144

2,44
 

𝑛 = 59.01 dibula |tka|n menja|di 59 

Berda|sa |rka|n ha |sil perhitunga|n tersebut ma|ka| da |pa|t diketa|hui jumla |h 

sa|mpel ya|itu seba |nya|k 100 responden.  

3.5.3 Teknik Sampling 

Teknik sa |mpling da |la|m penelitia|n ini ya |itu sa|mpel jenuh dima |na | 

semua| a|nggota| popula |si dija |dika|n sa |mpel. Ha|l ini dila |kuka |n ka|rena | 

popula|si penelitia |n rela |tif kecil (Sugiyono, 2012:81).  

3.6 Teknik Penga |mbila|n Da|ta| 

3.6.1 Wawancara  

Wa |wa|nca|ra| diguna|ka |n seba |ga|i teknik pengumpula|n da|ta| di 

ma|na| peneliti ingin mela |kuka |n studi penda|hulua|n denga|n menemuka|n 

perma|sa|la |ha|n ya |ng ha |rus diteliti (Sugiono, 2009:137). Intera |ksi seca|ra | 

la|ngsung a|nta|ra| peneliti da|n subjek dila|kuka |n denga |n mena|nya |ka|n ha |l 

ya |ng berka |ita|n denga|n fenomena |, teknik ini disebut wa|wa|nca|ra | 

terstruktur dima|na | suda |h disusun pedoma|n perta|nya |a|n sebelumnya | da|n 

subjek menja |wa|b seca|ra| jela|s da|n singka|t.  

3.6.2 Ska|la| 

Ska|la | a|da|la |h a|la|t untuk mengukur nila|i a|ta|u keya |kina|n, sika |p 

da|n ha |l-ha|l ya |ng berka|ita|n denga |n personologica|l va|ria|bel. Instrumen 
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ya |ng berbentuk ska|la| bia |sa |nya| disusun da|la|m bentuk pernya|ta|a|n da|n 

terda|pa|t kontinium nila|i tertentu (Suha|rsa|putra|, 2012: 97). Ska|la| ya |ng 

diguna|ka|n da|la |m penelitia|n ini ya|itu model likert ya|ng meliputi empa|t 

piliha|n a |lterna|tif ja |wa |ba|n, ya|itu; sa |nga|t sesua |i (SS), sesua|i (S), tida |k 

sesua |i (TS), da|n sa|nga |t tida|k sesua |i (STS). A|item ya|ng peneliti bua |t 

terdiri a|ta|s item fa|vora |ble (bernila|i positif) da|n unfa|vora|ble (bernila |i 

nega |tif). 

Ja|wa|ba|n Fa|vora |ble Unfa|vora |ble 

Sa|nga|t Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tida|k Setuju 2 3 

Sa|nga|t Tida |k Setuju 1 4 

Ta|bel 3.2 Kriteria | Penila|ia|n 

A|spek 
Nomor A|item  

Jumla |h Fa|vo Unfa|vo 

Regula|si emosi 3,9,7 1,5,11 6 

Pengenda |lia|n impuls 2,6,10 12,8,4 6 

Optimisme  13,19,23 15,17,21 6 

A|na|lisa| ka|usa|l 16,20,24 14,18,22 6 

Empa|ti 26,28,34 30,32,41 6 

Efika |si diri 29,31,42 25,27,33 6 

Peningka|ta|n positif 35,37,40 36,38,39 6 

Tota|l 42 

Ta|bel 3.3 Skala Resiliensi 

A|spek 
Nomor A|item  

Jumla |h Fa|vo Unfa|vo 

Fa|mily support 44,48 46,53 4 

Peer support 45,52 43,47 4 

Significa|nt other 50,54 49,51 4 

Tota|l 12 

Ta|bel 3.4 Skala Persepsi dukungan sosial 

 A|spek   
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Nomor A|item Jumla |h 

Fa|vo Unfa|vo 

Putus a|sa| 58,59 55,61 4 

Muda|h bosa|n 56,60 57,70 4 

Meremehka|n diri 62,65 63,67 4 

Depresi 66,68 64,69 4 

Tota|l 16 

Ta|bel 3.5 Skala Kesepian 

3.7 Uji Instrumen 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

penyebaran kuesioner berupa sejumlah pertanyaan berstruktur yang harus 

dijawab oleh responden. Dalam kuesioner tersebut terdapat beberapa 

pertanyaan yang menyangkut tentang identitas responden yaitu nama, umur, 

jenis kelamin, pendidikan terakhir. Selain itu terdapat pula pertanyaan 

khusus yang berkaitan dengan topik penelitian. Pengujian instrumen dalam 

penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas. 

3.7.1 Uji Va|lidita|s 

Va|lidita|s a|da |la|h ketepa|ta|n da|n kecerma |ta|n a|la |t ukur da|la|m 

mela |kuka|n fungsi ukurnya |. A|pa |bila | va |lidita |s a|la|t tes tinggi, ma |ka| a|la|t 

tersebut bisa | menja |la|nka |n fungsi, ha|sil, serta| kesesuaian dari 

pengukuran (Azwar, 1997:6). Adapun perhitungan validitas dalam 

penelitian ini menggunakan validitas isi, yang bertujuan mengungkap 

relevansi aitem dengan indikator keprilakuan dan dengan tujuan ukur 

sebenarnya. Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 
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1) Jika nilai r hitung > r tabel, maka aitem pernyataan dalam 

kuesioner berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid). 

2) Jika nilai r hitung < r tabel, maka aitem pernyataan dalam 

kuesioner tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid).  

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauhmana hasil pengukuran dapat dipercaya. 

Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kalo 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh 

hasil yang relative sama, dengan catatan aspek yang diukur dalam diri 

subjek memang belum berubah. Hasil yang relatif sama mengindikasikan 

korelasi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali 

pengukuran. Sebaliknya, jika perbedaan tersebut sangat besar dari waktu 

ke waktu, maka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya atau tidak 

reliabel (Azwar, 2012). Kriteria pengujian reliabilitas yaitu jika nilai 

alpha > 0,60, maka reliabel. Sebaliknya, jika nilai alpha < 0,60, maka 

tidak reliabel. 

3.8 Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan kegiatan setelah semua data dari responden terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data dikelompokkan berdasarkan variabel responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 
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dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Berikut 

langkah-langkah dalam menganalisis data dalam penelitian ini: 

3.8.1 Uji Norma|lita|s 

Uji norma |lita |s a|da|la|h uji a|sumsi ya |ng bertujua|n untuk 

membuktika|n ba |hwa| da|ta| ya|ng a|ka |n diuji tela|h terdistribusi norma |l 

(Ghozali, 2017:127). Terdapat dua cara dalam memprediksi apakah 

residual memiliki distribusi noermal atau tidak yaitu dengan analisis 

grafik dan analisis statistik.  

a. Analisis Grafik 

Analisis grafik bertujuan untuk mengetahui normalitas 

dengan melihat histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

1) Apabila data menyebar disekitar garis diagonal serta 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya, 

maka terdapat pola distribusi normal dan model regresi 

dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas.  

2) Apabila data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak 

mengikuti garis diagonal atau grafik histogram, maka tidak 

terdapat pola distribusi normal dan model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas.  

b. Analisis Statistik Non-Parametrik Uji Kolmogrov-Smirnov  

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 
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1) Apabila nilai Sig > alpha, maka nilai residual 

berdistribusi normal 

2) Apabila nilai Sig < alpha, maka nilai residual 

berdistribusi tidak normal. 

3.8.2 Uji Linearitas 

 Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel terikat 

dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara 

signifikan. dasar pengambilan keputusannya yaitu 

1. Apabila nilai Sig < 0,05, maka dapat dikatakan variabel terikat 

dan variabel bebas terdapat hubungan yang linear.  

2. Apabila nilai Sig > 0,05, maka dapat dikatakan variabel terikat 

dan variabel bebas tidak terdapat hubungan yang linear.  

3.8.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi yang tinggi atau rendah antar variabel bebas dalam model 

regresi (Ghozali, 2017:36). Untuk mendeteksi adanya korelasi yang 

tinggi antar variabel independent dapat dilakukan dengan cara salah 

satunya dengan menggunakan Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independent terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independent lainnya. Jadi, tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Asumsi dari Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF) data dinyatakan sebagai berikut: 
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a. Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10, maka terjadi 

multikolinearitas 

b. Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3.8.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji pada model 

regresi apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2017:47). Pengujian 

heteroskedastisitas dilihat dari grafik scatterplot antara SRESID dan 

SPRED, yaitu ada atau tidaknya pola tertentu. Dasar pengambilan 

keputusannya sebagai berikut: 

a. Jika terdapat pola tertentu (titik yang membentuk pola tertentu atau 

teratur), maka mengindikasikan terjadi heteroskedatisitas. 

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik dengan pola yang 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

Terdapat cara lain dalam memperkuat uji scatterplot, yaitu dengan 

uji park dimana variabel independent memiliki nilai tingkat signifikansi 

melebihi 0,05. 

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Korelasi Pearson 

Uji korelasi pearson adalah uji parametrik yang bertujuan untuk mengukur 

hubungan antara 2 variabel atau lebih menggunakan skala pengukuran numerik 
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(rasio-interval atau interval-rasio). Dasar pengambilan keputusannya sebagai 

berikut: 

1. < 0,20  : Hubungan yang sangat kecil  

2. 0,20 - < 0,40  : Hubungan yang kecil (tidak erat) 

3. 0,40 - < 0,70  : Hubungan yang cukup erat 

4. 0,70 - < 0,90  : Hubungan yang erat (reliabel) 

5. 0,90 - < 1,00  : Hubungan yang sangat erat (sangat reliabel) 

6. 1,00    : Hubungan yang sempuran 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

65 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi responden penelitian, yaitu 

remaja panti asuhan di Kota Semarang, hasil uji validitas dan uji reliabilitas alat 

ukur yang digunakan, hasil pengukuran variabel, uji statistik serta pembahasan hasil 

penelitian.  

4.1 Deskripsi Tempat Penelitian  

4.1.1 Panti Asuhan Aisyiyah  

Panti Asuhan Aisyiyah merupakan yayasan yang didirikan pada tahun 

1989 dan dibentuk dengan tujuan untuk membantu menyekolahkan anak-

anak yatim piatu maupun dhuafa khusus putri. Kisaran usia anak-anak asuh 

beragam mulai dari usia 12 hingga 23 tahun. Panti asuhan ini memiliki dua 

asrama. Asrama pertama berlokasi di Jalan Srikandi Raya nomor 61, 

Plombokan, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang. Asrama kedua 

berlokasi di Jalan Puspowarno Tengah VIII Nomor 4, Salamanmloyo, 

Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang.  

4.1.2 Panti Asuhan Al-Hikmah 

Panti Asuhan Al-Hikmah didirikan oleh Muhammad Muzammil, 

Jayadi, Dwi Sutarno, dan Ir. Ahmadun pada tanggal 30 April 1992 dengan 

yayasan yang bernama Fastabiqul Khoirat. Panti asuhan ini memiliki 

banyak anak asuh dimulai dari usia batita hingga remaja. Di Yayasan ini 

juga merawat lansia sejak tahun 2014. Panti asuhan Al-Hikmah berlokasi di 
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Jalan Raya Beringin Nomor 4, RT. 07/RW. X, Tambakaji, Kecamatan 

Ngaliyan, Kota Semarang.  

4.1.3 Panti Asuhan Iskandariyah 

Panti Asuhan Iskandariyah didirikan pada tanggal 19 Januari 2002 

oleh almarhum KH. Drs. Toha Hasan dengan nama Yayasan Manba’ul Ulum 

dan saat ini kepemimpinannya dilanjutkan oleh putra beliau. Kisaran usia 

anak-anak asuh beragam mulai usia 8 hingga 25 tahun. Panti asuhan ini 

berlokasi di Jalan Wates, RT.03/Rw03 Wates, Kecamatan Ngaliyan, Kota 

Semarang.   

4.2 Pelaksanaan Penelitian 

Sebagai tahap awal, penulis mengumpulkan informasi secara langsung 

dari remaja panti asuhan pada tanggal 29 Februari 2023. Kemudian peneliti, 

mengurus surat izin penelitian dari kampus dan diteruskan ke LKSA Aisyiyah. 

Setelah mendapat surat izin untuk melakukan penelitian, maka penulis 

melakukan try out skala psikologi kepada 30 orang remaja di LKSA Aisyiyah. 

Try out dilaksanakan dari tanggal 29 sampai 30 Mei 2023, setelah melakukan 

try out dan menemukan bahwa  uji validitas dan uji reliabilitas alat ukur baik, 

berikutnya dilakukan penelitian pada tanggal 4 hingga 5 Mei 2023 dengan cara 

membagikan skala psikologis kepada seluruh responden penelitian. Responden 

penelitian terdiri dari 114 remaja panti asuhan. Dari 114 remaja panti asuhan 

di kota semarang, penulis mengambil sampel pada 30 remaja di LKSA 

Aisyiyah 1. Daftar responden penelitian disajikan dalam tabel berikut ini: 

Panti Asuhan Remaja Panti Asuhan 

Laki-Laki Perempuan 
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Panti Asuhan Aisyiyah 1 - 30 

Panti Asuhan Aisyiyah 2 - 27 

Panti Asuhan Al-Hikmah 2 20 

Panti Asuhan 

Iskandariyah 

30 35 

Total 32 112 

Tabel 4.1 (Karakteristik Responden Berdasarkan Sebaran Panti Asuhan) 

Pendidikan Jumlah  (%) 

Laki-Laki Perempuan Total 

MTS/SMP 18 67 85 60% 

MA/SMA 12 45 57 40% 

Total  144 100% 

Tabel 4.2 (Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak) 

4.3 Uji Instrumen 

4.3.1 Uji Validitas 

 Seleksi aitem dilakukan dengan menggunakna program SPSS versi 

26 dengan standar indeks diskriminasi aitem yaitu > 0,3. Hasil yang 

ditunjukkan pada kololm corrected item-total correlation untuk jumlah 

aitem yang lolos yaitu 20 aitem skala resiliensi dengan rentang nilai antara 

(0,350-0,640), 19 aitem persepsi dukungan sosial dengan rentang nilai 

antara (0,349-0,746), dan 14 aitem kesepian dengan rentang nilai antara 

(0,369-0,643). Dengan demikian, aitem-aitem pada ketiga skala psikologi 

memenuhi syarat dan dapat digunakan dalam penelitian. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Untuk memperkuat hasil penelitian, maka alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian sebaiknya memiliki kondisi reliabilitas yang baik, oleh 

karena itu dilakukan uji reliabilitas. Pada penelitian ini menggunakan 

program SPSS versi 26. 
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1. Skala Resiliensi 

Hasil uji reliabilitas skala resiliensi dengan 30 partisipan, 

menghasilkan besaran koefisiensi reliabilitas sebesar 0,880 dengan 

42 aitem. Dari pernyataan yang diajukan, diperoleh 20 aitem yang 

valid, daan 22 yang tidak valid. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa 

alat ukur resiliensi dalam penelitian ini tergolong sangat tinggi dan 

layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.  

Variabel Aspek 

Item Jumlah 

Seluruh 

Item 

Nomor 

Item 

Gugur 

Jumlah 

Item 

Valid 
Favo Unfavo 

R
es

il
ie

n
si

 

Regulasi 

emosi 
3, 9, 7 1, 5, 11 6 7 

1, 3, 5, 9, 

11 

Pengendalian 

impuls 

2, 6, 

10 
4, 8, 12 6 

2, 4, 6, 

8,12 
10 

Optimisme 
13, 

19, 23 

15, 17, 

21 
6 

15, 21, 

23, 

13, 17, 

19 

Analisa 

kausal 

16, 

20, 24 

14, 18, 

22 
6 

14, 16, 

20, 22, 

24 

18 

Empati 
26, 

28, 34 

30, 32, 

41 
6 

30, 32, 

41 

26, 28, 

34 

Efikasi diri 
29, 

31, 42 

25, 27, 

33 
6 25, 42 

27, 29, 

31, 33 

Peningkatan 

posititf 

35, 

37, 40 

36, 38, 

39 
6 

35, 38, 

39 

36, 37, 

40, 

Total 21 21 42 22 20 

Tabel 4.3 (Komponen dan Distribusi Butir Skala Resiliensi) 

2. Skala Persepsi dukungan sosial 

Hasil uji reliabilitas pada skala persepsi dukungan sosial dengan 30 

partisipan, menghasilkan skor koefisiensi reliabilitas sebesar 0,903 

dengan 24 aitem. Dari pernyataan yang diajukan, diperoleh 17 aitem 

yang valid, dan 7 yang tidak valid. Dari hasil tersebut, diketahui 
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bahwa alat ukur resiliensi dalam penelitian ini tergolong sangat 

tinggi dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.  

Variabel Komponen 

Item Jumlah 

Seluruh 

Item 

Nomor 

Item 

Gugur 

Jumlah 

Item 

Valid 
Favo Unfavo 

Persepsi 

dukungan 

sosial 

Family 

support 

44, 48, 

59, 64 

46, 53, 

58, 61 
8 44, 59 

46, 48, 53, 

58, 61, 64, 

Peer 

support 

45, 52, 

55, 65 

43, 47, 

56, 66 
8 

43, 45, 

52 

47, 55, 56, 

65, 66 

Significant 

others 

50, 54, 

57, 62 

49, 51, 

60, 63 
8 50, 54 

49, 51, 57, 

60, 62, 63 

Total 12 12 24 7 17 

Tabel 4.4 (Komponen dan Distribusi Butir Skala Persepsi dukungan 

sosial) 

3. Skala Kesepian 

Hasil uji reliabilitas pada skala kesepian dengan 30 partisipan, 

menghasilkan skor koefisiensi reliabilitas sebesar 0,826 dengan 32 

aitem. Dari pernyataan yang diajukan, diperoleh 14 aitem yang valid, 

dan 18 yang tidak valid. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa alat ukur 

resiliensi dalam penelitian ini tergolong tinggi dan layak digunakan 

sebagai alat ukur penelitian.  

Variabel Komponen 

Item Jumlah 

Seluruh 

Item 

Nomor 

Item 

Gugur 

Jumlah 

Item 

Valid 
Favo Unfavo 

K
es

ep
ia

n
 

Putus asa 

70, 

71, 

84, 86 

67, 73, 

83, 85 
8 

71, 73, 

83, 84, 

86 

67, 70, 

85 

Mudah 

bosan 

68, 

72, 

88, 90 

69, 82, 

87, 89 
8 72 

68, 69, 

82, 87, 

88, 89, 

90, 

Meremehkan 

diri 

74, 

77, 

92, 94 

75, 79, 

91, 93 
8 

75, 77, 

79, 91, 

92, 93, 

94, 

74 
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Depresi 

78, 

80, 

96, 98 

76, 81, 

95, 97 
8 

78, 80, 

95, 96, 

98 

76, 81, 

97 

Total 16 16 32 18 14 

Tabel 4.5 (Komponen dan Distribusi Butir Skala Kesepian) 

4.4 Kategorisasi Skor 

Kategorisasi skor variabel penelitian yaitu resiliensi, persepsi dukungan 

sosial, dan kekesepian bertujuan agar data penelitian dapat dilihat dengan lebih 

baik untuk pengujian statistik berikutnya.  

4.4.1 Skor Resiliensi 

Dalam pengukuran kategori skor dan menentukan interval variabel 

resiliensi yang terdiri dari 20 aitem dengan skor empiris terendah 30 dan 

tertinggi 81, digunakan lima kategori yaitu Sangat Tinggi (SS), Tinggi 

(T), Sedang (S), Rendah (R), dan Sangat Rendah (SR). Tinggi 

rendahnya kategorisasi skor disajikan dalam tabel berikut ini: 

Kategori Interval Remaja 

N (%) 

Sangat Tinggi X >70 2 2% 

Tinggi 62 < X ≤ 70 46 40% 

Sedang 52 < X ≤ 62 32 28% 

Rendah 47 < X ≤ 55 28 25% 

Sangat Rendah X < 47 6 5% 

Jumlah   114 100% 

Rataan   58 

SD  8 

Maksimum  73 

Minimum  28 

Tabel 4.6 (Kategorisasi Skor Resiliensi) 

Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa 46% remaja berada pada kategori 

sedang dengan nilai rataan skor resiliensi sebesar 46 dan termasuk 

kategori tinggi. 
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4.4.2 Skor Persepsi Dukungan Sosial 

Dalam pengukuran kategori skor dan menentukan interval 

variabel resiliensi yang terdiri dari 17 aitem dengan skor empiris 

terendah 37 dan tertinggi 66, digunakan lima kategori yaitu Sangat 

Tinggi (SS), Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R), dan Sangat Rendah 

(SR). Tinggi rendahnya kategorisasi skor disajikan dalam tabel berikut 

ini: 

Kategori Interval Remaja 

N (%) 

Sangat Tinggi X > 52 4 4% 

Tinggi 48 < X ≤ 52 24 26% 

Sedang 44 < X ≤ 48 50 44% 

Rendah 39 < X ≤ 44 30 21% 

Sangat Rendah X < 39 6 5% 

Jumlah   114 100% 

Rataan   46 

SD  4 

Maksimum  59 

Minimum  32 

Tabel 4.7 (Kategorisasi Skor Persepsi Dukungan Sosial) 

Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa 44% remaja berada pada kategori 

sedang dengan nilai rataan skor kesepian sebesar 50 dan termasuk 

kategori sedang.  

4.4.3 Skor Kesepian 

Dalam pengukuran kategori skor dan menentukan interval variabel 

resiliensi yang terdiri dari 14 aitem dengan skor empiris terendah 30 dan 

tertinggi 81, digunakan lima kategori yaitu Sangat Tinggi (SS), Tinggi 

(T), Sedang (S), Rendah (R), dan Sangat Rendah (SR). Tinggi 

rendahnya kategorisasi skor disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Kategori Interval Remaja 

N (%) 

Sangat Tinggi X > 40 5 2% 

Tinggi 35 < X ≤ 40 30 26% 

Sedang 30 < X ≤ 35 46 40% 

Rendah 24 < X ≤ 30 30 26% 

Sangat Rendah X < 24 3 5% 

Jumlah   114 100% 

Rataan   32 

SD  5 

Maksimum  52 

Minimum  18 

Tabel 4.8 (Kategorisasi Skor Kesepian) 

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa 40% remaja berada pada kategori 

sedang dengan nilai rataan skor kesepian sebesar 64 dan termasuk 

kategori sedang.  

4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data dalam 

penelitian ini sudah terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas juga 

digunakan dalam menentukan apakah syarat untuk menggunakan teknik 

analisis statistik parametris sudah terpenuhi (Sugiyono, 2013). Apabila 

nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogrov-Smirnov > 0,05, maka asumsi 

normalitas terpenuhi. 

  Residual Remaja 

N  114 

Parameter Normal Simpangan Baku 12,97122575 

Perbedaan yang paling 

ekstrim 

Absolut  

Positif  

Negatif 

0,134 

0,108 

-0,134 

Kolmogrov-Smirnov Z  

Asymp. Sig. (2-ekor) 

1,041 

0,228 

Tabel 4.9 (Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov Contoh Tunggal)  
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Berdasarkan uji Kolmogrov-Smirnov (Tabel 4.9) diperoleh nilai 

Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 1,041 dengan p.0,05 (sig. 0,228), 

sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai residual berdistribusi normal.  

4.5.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan linear antar 

variabel terikat dan variabel bebas. Berikut ini adalah hasil uji linearitas 

antara variabel persepsi dukungan sosial dengan resiliensi (Tabel 4.10) 

dan kesepian dengan resiliensi (Tabel 4.11). 

 

 
 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Sig. 

Resiliensi* 

Persepsi 

dukungan 

sosial 

(Gabungan) 22 824,187 37,463 0,587 0,922 

Linearitas 1 237,319 237,319 3,721 0,057 

Simpangan 

dari 

linearitas 

21 586,868 27,946 0,438 0,983 

 
Dalam 

Kelompok 
91 5804,339 63,784   

 Total 113 6628,526    

Tabel 4.10 (Uji Linearitas Persepsi Dukungan Sosial) 

Dari (Tabel 4.10) terlihat bahwa nilai signifikansi uji linearitas sebesar 

0,983 > 0,05, maka disimpulkan bahwa persepsi dukungan sosial 

terhadap resiliensi pada remaja memiliki hubungan linear.  
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Gambar 4.1 (Grafik Scatter Plot Persepsi Dukungan Sosial) 

 

 

 Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F Sig.  

Resiliensi* 

Kesepian 

(Gabungan) 22 1747,271 79,421 1,481 0,101 

Linearitas 1 0,520 0,520 0,010 0,922 

Simpangan 

dari 

linearitas 

21 1746,752 83,179 1,551 0,080 

 Dalam 

Kelompok 

91 4881,255 53,640   

 Total  113 6628,526    

Tabel 4.11 (Uji Linearitas Kesepian) 

Dari (Tabel 4.11) terlihat bahwa nilai signifikansi uji linearitas sebesar 

0,080 > 0,05, maka disimpulkan bahwa kesepian terhadap resiliensi 

pada remaja memiliki hubungan linear.  
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Gambar 4.2 (Grafik Scatter Plot Kesepian) 

4.5.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi 

apakah ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Uji 

multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai toleransi dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas terjadi jika nilai toleransi < 

0,10 dan VIF >10 (Ghozali, 2013). Hasil uji multikolinearitas remaja 

panti asuhan disajikan dalam tabel berikut. 

  Koefisien 

Model 

Statistik Kolinearitas 

Toleransi VIF 

1. Persepsi dukungan sosial 0,995 1,005 

 Kesepian 0,995 1,005 

Tabel 4.12 (Uji Multikolinearitas) 

Dari (Tabel 4.12) terlihat bahwa untuk remaja, kedua variabel bebas 

yang digunakan memiliki nilai toleransi 0,995 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,005 < 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada variabel bebas yang digunakan. 
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4.5.4 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Adapun cara untuk melihat diagram 

pencar yaitu apabila titik-titik menyebar dengan acak di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas disajikan dalam tabel 

berikut; 

Variabel  T Sig  Keterangan  

Persepsi dukungan sosial -0,152 0,108 Bebas 

heteroskedastisitas Kesepian  -0,086 0,358 

Tabel 4.13 (Uji Heteroskedastisitas) 

Berdasarkan (Tabel 4.13), diketahui nilai signifikansi persepsi 

dukungan sosial 0,108 > 0,05, sedangkan pada kesepian menunjukkan 

nilai signifikansi 0,358 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

independen tidak terjadi heterokedastisitas.  

 

Gambar 4.3 (Diagram Pencar) 
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Berdasarkan diagram pencar (Gambar 4.3), menunjukkan titik-titik 

yang saling berpencar dengan tidak membentuk pola-pola tertentu di 

sekitar garis diagonal, namun titik-titik tersebut menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat heteroskedastisitas pada seluruh responden penelitian.  

4.6 Uji Hipotesis 

 Hasil uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

persepsi dukungan sosial, kesepian, dan resiliensi pada remaja di panti 

asuhan. Hasil uji hipotesis menunjukkan diterima atau tidaknya hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan 

dengan teknik analisis regresi linear berganda dan korelasi product moment.  

Hasil uji uji hipotesis analisis regresi linear berganda disajikan dalam tabel 

berikut: 

Model B ꞵ t F Sig 

(Gabungan) 44,103  5,198 2,090 0,000 

Perceived Social 

Support 

0,334 0,191 2,042  0,043 

Kesepian -0,333 0,139 -0,239  0,812 

Berdasarkan pada tabel 4.14, diketahui hasil analisis regresi secara simultan 

antara perceived social support dan kesepian terhadap resiliensi jika dilihat 

dari nilai signifikansi pada tabel diatas diperoleh nilai signifikkansi 0,000 

dimana p < 0,05 yang artinya perceived social support dan kesepian secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap resiliensi remaja di panti asuhan 

Kota Semarang.   
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Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. error of the 

Estimate 

1 0,191 0,036 0,019 7,586 

Berdasarkan pada tabel 4.15, diketahui nilai R Square 0,036 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh simultan antara variabel X₁ dan X₂ 

terhadap variabel Y sebesar 3,6% dan sisanya 96,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Hasil uji hipotesis korelasi product moment disajikan dalam tabel berikut: 

  Resiliensi 

Persepsi 

dukungan 

sosial 

Kesepian 

Resiliensi 

Pearson 

Correlation 
1 189* -0,009 

Sig. (2-

tailed) 
 0,004 0,926 

N 114 114 114 

Persepsi 

dukungan 

sosial 

Pearson 

Correlation 
0,189* 1 0,070 

Sig. (2-

tailed) 
0,044  0,457 

N 114 114 114 

Kesepian  
Pearson 

Correlation 
-0,009 0,070 1 

 
Sig. (2-

tailed) 
0,926 0,457  

 N 114 114 114 

Tabel 4.14 (Pearson Correlation) 

Berdasarkan pada (Tabel 4.16), dapat rumuskan dalam analisis multivariate 

pearson sebagai berikut: 

a) Berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed): antara persepsi dukungan 

sosial (X1) dengan resiliensi (Y) yaitu sebesar 0,044 < 0,05, yang berarti 

terdapat korelasi yang signifikan antara variabel persepsi dukungan 

sosial dengan resiliensi. 
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b) Berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed): antara kesepian (X2) dengan 

resiliensi (Y) yaitu sebesar 0,926 > 0,05, yang berarti tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara variabel kesepian dengan resiliensi. 

c) Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlation): diketahui nilai r 

hitung untuk hubungan persepsi dukungan sosial (X1) dengan reisliensi 

(Y) yaitu sebesar 0,186 > r tabel 0,153, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat korelasi antara variabel persepsi dukungan sosial dengan 

resiliensi. Karena r hitung atau Pearson Correlative dalam analisis ini 

bernilai positif, atau dengan kata lain semakin tinggi persepsi dukungan 

sosial semakin tinggi juga resiliensi. 

d) Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlation): diketahui nilai r 

hitung untuk hubungan kesepian (X2) dengan reisliensi (Y) yaitu 

sebesar -0,009 < r tabel 0,153, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat korelasi antara variabel kesepian dengan resiliensi. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

4.7 Pembahasan 

 Hasil analisis data melalui korelasi parsial pada uji hipotesis pertama 

(H1), diperoleh korelasi positif antara persepsi dukungan sosial dengan 

resiliensi. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima 

bahwa terdapat hubungan antara persepsi dukungan sosial dengan resiliensi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Kristofora dan Agustina, 2021) bahwa 

remaja yang telah mencapai tingkat pendidikan sekolah menengah yang 

yang berasal dari keluarga ekonomi menengah ke bawah, ditemukan fakta 
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terdapat signifikansi antara kepuasan dengan persepsi dukungan sosial. Hal 

yang sama diungkapkan oleh (Meidina, Hari, dan Fredrick, 2022) bahwa 

persepsi dukungan sosial lebih membantu remaja di LKSA untuk bangkit 

dari situasi sulit yang menimpa mereka.  

 Selanjutnya pada hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini 

diperoleh korelasi negatif antara kesepian dengan resiliensi. Maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini ditolak karena tidak terdapat hubungan 

antara kesepian dengan resiliensi. Anak-anak di panti asuhan tinggal 

bersama dan berinteraksi satu sama lain secara intens setiap hari. Hal 

tersebut menjadi salah satu faktor pelindung dalam resiliensi remaja di panti 

asuhan tidak merasakan kesepian karena terdapat dukungan teman sebaya 

di dalamnya. Tidak hanya itu, pemerintah Kota Semarang saat ini berupaya 

meningkatkan kualitas panti asuhan yang salah satunya dengan 

menganjurkan setiap panti asuhan memfasilitasi seorang psikolog untuk 

anak-anak di panti yang secara berkala memonitoring perkembangan 

penghuni di panti asuhan. Salah satu panti asuhan yang menjalankan 

program ini yaitu panti asuhan Aisyiyah 1 dan 2 Kota Semarang, dimana 

terdapat mentoring psikologi setiap akhir pekan dengan pemaparan materi 

dan praktis psikologi. Sejalan dengan penelitian oleh Mulangsri (2019), 

yang menyimpulkan bahwa promosi dalam beberapa aspek kehidupan 

sangat diperlukan bagi anak-anak di panti asuhan, karena terbentuknya 

perilaku dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan tindakan remaja.  
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 Hipotesis berikutnya (H3) didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi 

yang positif antara persepsi dukungan sosial dan kesepian dengan resiliensi 

secara simultan atau keseluruhan. Dengan diterimanya hipotesis ini 

menujukkan bahwa persepsi dukungan sosial dapat dianggap sebagai salah 

satu faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja di panti asuhan, karena 

kurangnya dukungan keluarga dan seseorang yang istimewa (significant 

others). Sebaliknya, remaja panti asuhan yang sehari-hari tinggal bersama 

di asrama tidak menunjukkan kesepian karena mereka merasa memiliki satu 

sama lain, sehingga dukungan teman sebaya diperoleh dengan baik.  

 Sejumlah penelitian telah mengidentifikasikan persepsi dukungan 

sosial sebagai faktor penting dalam persepsi individu untuk dapat bertahan 

dalam kondisi sulit dan dilatar belakangi oleh permasalahan yang kompleks, 

sehingga mengharuskan remaja untuk tinggal di panti asuhan. Hal ini 

dikarenakan individu yang memiliki persepsi dukungan sosial yang baik 

lebih mampu memecahkan masalah, menyesuaikan perubahan yang terjadi, 

serta mampu menyeimbangkan tuntutan dan meminimalisir tekanan yang 

terjadi. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Andromeda dan Essha 

(2017) yang juga menemukan hubungan yang signifikan antara persepsi 

dukungan sosial dan kesepian meskipun terdapat variabel lain yang 

mempengaruhi.  

 Kelemahan dalam penelitian ini adalah dalam melakukan 

pengukuran variabel menggunakan kuesioner dengan skala pengukuran 

likert, sehingga data yang diperoleh tergantung dari pemahaman responden 
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terhadap kalimat-kalimat dalam pernyataan. Penulis tidak bisa memberi 

gambaran yang lebih spesifik mengenai hasil penelitian ini karena setiap 

responden memiliki jawaban yang berbeda dan dalam waktu pengisian 

kemungkinan dikerjakan dalam kondisi yang tidak stabil atau sedang 

memiliki masalah, sehingga hasil yang diberikan kurang sesuai dengan 

keadaan responden yang sebenarnya atau asal dalam memberikan jawaban.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat penulis 

Tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel persepsi dukungan sosial (X₁) memiliki hubungan yang 

signifikan dengan resiliensi remaja panti asuhan di Kota Semarang. 

Terlihat dari nilai t hitung 2,042 > t tabel 1,981 yang berarti persepsi 

dukungan sosial memiliki andil dalam mempengaruhi resiliensi remaja 

panti asuhan di Kota Semarang.  

2. Variabel kesepian (X₂) memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan 

resiliensi remaja panti asuhan di Kota Semarang. Terlihat dari nilai t 

hitung -0,239 > 1,981 yang berarti kesepian tidak memiliki andil dalam 

mempengaruhi resiliensi remaja panti asuhan di Kota Semarang.  

3. Variabel persepsi dukungan sosial dan kesepian secara simultan memiliki 

hubungan dengan resiliensi remaja panti asuhan di Kota Semarang. 

Terlihat dari nilai F hitung 2,090 < F tabel 2,08 yang berarti persepsi 

dukungan sosial dan kesepian memiliki andil dalam mempengaruhi 

resiliensi remaja panti asuhan di Kota Semarang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, penulis memberikan saran yang bertujuan untuk 

kebaikan remaja panti asuhan sebagai berikut: 
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1. Bagi pengurus panti asuhan, diharapkan dapat memberi kesadaran 

pengurus bahwa persepsi dukungan sosial dan kesepian mempengaruhi 

kemampuan resiliensi pada remaja di panti asuhan. Hal ini bisa 

diwujudkan dengan meningkatkan perhatian dan membangun kedekatan 

dengan seluruh penghuni panti asuhan.  

2. Bagi guru di sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

memperhatikan dan memberikan bimbingan lebih pada remaja di panti 

asuhan, karena guru dapat menjadi sosok inspiratif bagi siswa dalam 

meningkatkan kemampuan resiliensi di sekolah. 

3. Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam pemerataan edukasi dan pelayanan di masa depan dalam 

upaya perkembangan psikologis penghuni panti asuhan yang lebih baik.  

5.3 Penutup 

Segala puji bagi Allah yang hannya kepada-Nya kita memohon 

ampunan dan petunjuk, serta pertolongan. Shalawat serta salam senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Rasa syukur terucap 

Alhamdulillah atas izin Allah penulis ucapkan karena peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

Sungguh kecongkakan intelektual apabila penulis menganggap skripsi 

yang penulis susun sudah sempurna dan bersifat final. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang bersifat konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan 

demi tercapainya skrispi ini yang lebih baik di masa depan. Semoga karya ini 

ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 (Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas) 

1. Skala Resiliensi (Y) 

a) Uji ke-1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.816 .814 42 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 113.0000 94.483 .637 .801 

VAR00002 113.2667 103.513 -.009 .821 

VAR00003 112.7333 93.789 .522 .803 

VAR00004 112.8667 101.775 .113 .817 

VAR00005 113.2333 97.151 .373 .809 

VAR00006 112.5000 99.086 .285 .812 

VAR00007 113.7667 104.254 -.054 .822 

VAR00008 113.5000 104.328 -.060 .819 

VAR00009 112.3667 97.275 .336 .810 

VAR00010 112.9667 98.723 .355 .810 

VAR00011 112.3667 96.309 .550 .804 

VAR00012 112.8333 103.385 .023 .818 

VAR00013 112.4667 96.740 .601 .804 

VAR00014 113.4667 102.395 .069 .818 
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VAR00015 113.1000 103.679 -.010 .820 

VAR00016 113.4333 107.289 -.246 .828 

VAR00017 112.8333 98.213 .433 .808 

VAR00018 112.3333 96.989 .364 .809 

VAR00019 112.6667 90.299 .631 .797 

VAR00020 113.1000 104.093 -.046 .823 

VAR00021 112.5333 101.223 .211 .814 

VAR00022 113.0333 101.895 .079 .819 

VAR00023 112.7667 98.116 .287 .812 

VAR00024 112.4333 104.461 -.073 .819 

VAR00025 112.8667 98.326 .328 .810 

VAR00026 112.5000 98.672 .370 .809 

VAR00027 112.7000 100.769 .319 .812 

VAR00028 112.3000 97.114 .492 .806 

VAR00029 112.6000 100.731 .309 .812 

VAR00030 111.9333 97.168 .517 .806 

VAR00031 112.4000 97.834 .332 .810 

VAR00032 112.0667 99.926 .273 .812 

VAR00033 112.5667 97.840 .446 .807 

VAR00034 112.0000 99.172 .459 .809 

VAR00035 112.4333 100.185 .250 .813 

VAR00036 111.8333 100.075 .361 .811 

VAR00037 112.3333 91.747 .690 .797 

VAR00038 112.2000 103.890 -.023 .820 

VAR00039 112.4333 101.771 .095 .818 

VAR00040 112.3333 97.126 .467 .806 

VAR00041 111.9667 101.964 .147 .815 

VAR00042 112.3667 96.309 .604 .804 
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b) Uji ke-2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.877 23 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00148 64.1000 66.231 .602 .868 

VAR00149 63.8333 65.040 .535 .870 

VAR00150 64.3333 67.264 .430 .873 

VAR00151 63.4667 68.257 .326 .877 

VAR00152 64.0667 70.133 .286 .877 

VAR00153 63.4667 67.568 .530 .870 

VAR00154 63.5667 67.564 .619 .868 

VAR00155 63.9333 69.444 .384 .874 

VAR00156 63.4333 68.185 .342 .876 

VAR00157 63.7667 63.909 .527 .871 

VAR00158 63.9667 68.930 .335 .876 

VAR00159 63.6000 68.869 .413 .873 

VAR00160 63.8000 70.993 .335 .875 

VAR00161 63.4000 67.628 .531 .870 

VAR00162 63.7000 70.838 .340 .875 

VAR00163 63.0333 68.861 .440 .873 

VAR00164 63.5000 66.810 .467 .872 

VAR00165 63.6667 68.644 .446 .872 

VAR00166 63.1000 69.059 .548 .871 
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VAR00167 62.9333 69.857 .443 .873 

VAR00168 63.4333 64.254 .635 .866 

VAR00169 63.4333 67.013 .561 .869 

VAR00170 63.4667 67.292 .612 .868 

 

c) Uji ke-3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.878 21 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00041 58.6333 57.826 .610 .868 

VAR00043 58.3667 57.689 .466 .874 

VAR00044 58.8667 58.740 .441 .874 

VAR00046 58.0000 59.379 .509 .872 

VAR00047 58.1000 59.472 .584 .870 

VAR00048 58.4667 60.809 .396 .875 

VAR00049 57.9667 60.378 .292 .880 

VAR00050 58.3000 56.148 .498 .874 

VAR00051 58.5000 60.259 .349 .877 

VAR00052 58.1333 60.051 .446 .874 

VAR00053 58.3333 62.230 .356 .876 

VAR00054 57.9333 58.685 .586 .869 

VAR00055 58.2333 62.047 .365 .876 

VAR00056 57.5667 60.806 .394 .875 

VAR00057 58.0333 58.033 .501 .872 
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VAR00058 58.2000 59.752 .489 .872 

VAR00059 57.6333 60.378 .574 .871 

VAR00060 57.4667 61.154 .464 .874 

VAR00061 57.9667 56.309 .614 .868 

VAR00062 57.9667 58.240 .602 .869 

VAR00063 58.0000 58.552 .652 .868 

 

d) Uji-4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.880 20 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00041 55.5667 53.289 .621 .870 

VAR00043 55.3000 53.803 .423 .878 

VAR00044 55.8000 53.890 .473 .875 

VAR00046 54.9333 55.168 .480 .875 

VAR00047 55.0333 54.930 .591 .872 

VAR00048 55.4000 55.697 .459 .875 

VAR00050 55.2333 52.392 .454 .878 

VAR00051 55.4333 55.978 .327 .880 

VAR00052 55.0667 55.237 .478 .875 

VAR00053 55.2667 57.513 .375 .878 

VAR00054 54.8667 54.257 .583 .872 

VAR00055 55.1667 57.316 .386 .878 

VAR00056 54.5000 56.672 .350 .879 
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VAR00057 54.9667 53.482 .511 .874 

VAR00058 55.1333 55.223 .492 .874 

VAR00059 54.5667 55.702 .595 .873 

VAR00060 54.4000 56.662 .456 .876 

VAR00061 54.9000 51.610 .642 .869 

VAR00062 54.9000 53.679 .614 .870 

VAR00063 54.9333 54.202 .640 .870 

 

2. Skala Perceived Social Support (X1) 

a) Uji ke-1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.856 .861 23 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00043 61.2667 83.720 .217 .858 

VAR00044 60.3667 84.240 .141 .862 

VAR00045 60.9000 83.886 .220 .857 

VAR00046 60.8000 76.993 .521 .847 

VAR00047 60.3000 78.562 .670 .843 

VAR00048 60.9000 79.541 .687 .844 

VAR00049 61.3333 76.299 .719 .840 

VAR00050 62.0667 97.926 -.682 .885 

VAR00051 61.6000 82.869 .414 .852 
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VAR00052 60.7000 84.700 .129 .862 

VAR00053 61.0000 78.621 .523 .847 

VAR00054 61.7667 84.185 .362 .853 

VAR00055 61.0000 79.034 .429 .851 

VAR00056 60.9333 80.409 .592 .847 

VAR00057 60.5000 76.672 .664 .842 

VAR00058 60.6667 77.540 .577 .845 

VAR00059 60.8000 80.924 .408 .851 

VAR00060 60.5333 82.120 .324 .854 

VAR00061 60.7333 80.202 .483 .849 

VAR00062 60.9333 74.616 .682 .840 

VAR00063 60.7667 76.323 .647 .842 

VAR00064 60.1667 78.626 .571 .846 

VAR00065 60.6333 77.620 .655 .843 

 

b) Uji ke-2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.901 18 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00012 47.7667 72.047 .492 .898 

VAR00013 47.2667 73.444 .639 .893 

VAR00014 47.8667 73.637 .726 .892 

VAR00015 48.3000 70.424 .754 .889 

VAR00016 48.5667 77.151 .423 .899 
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VAR00017 47.9667 72.930 .537 .896 

VAR00018 48.7333 78.547 .358 .900 

VAR00019 47.9667 73.757 .415 .901 

VAR00020 47.9000 75.334 .548 .896 

VAR00021 47.4667 71.154 .672 .892 

VAR00022 47.6333 72.585 .543 .896 

VAR00023 47.7667 75.702 .382 .900 

VAR00024 47.5000 76.948 .293 .903 

VAR00025 47.7000 73.872 .544 .896 

VAR00026 47.9000 68.990 .700 .890 

VAR00027 47.7333 70.616 .668 .892 

VAR00028 47.1333 72.740 .602 .894 

VAR00029 47.6000 71.559 .703 .891 

 

c) Uji ke-3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.903 17 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 44.6333 67.344 .498 .901 

VAR00002 44.1333 68.947 .627 .896 

VAR00003 44.7333 69.030 .723 .894 

VAR00004 45.1667 66.006 .746 .892 

VAR00005 45.4333 72.530 .410 .902 
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VAR00006 44.8333 68.282 .540 .899 

VAR00007 45.6000 73.834 .349 .903 

VAR00008 44.8333 69.385 .397 .904 

VAR00009 44.7667 70.737 .539 .899 

VAR00010 44.3333 66.575 .674 .894 

VAR00011 44.5000 68.466 .508 .900 

VAR00012 44.6333 70.723 .403 .903 

VAR00013 44.5667 69.082 .556 .898 

VAR00014 44.7667 64.392 .708 .893 

VAR00015 44.6000 65.834 .685 .893 

VAR00016 44.0000 67.862 .623 .896 

VAR00017 44.4667 66.740 .723 .893 

 

3. Skala Kesepian (X2) 

a) Uji ke-1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.761 32 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00038 84.9000 55.886 .314 .752 

VAR00039 86.1667 60.971 -.130 .775 

VAR00040 85.9000 59.748 .006 .765 

VAR00110 84.7667 54.737 .342 .750 

VAR00111 85.3667 56.033 .348 .751 

VAR00112 84.7667 53.702 .600 .738 

VAR00113 85.2333 59.151 .063 .763 
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VAR00114 84.8667 54.947 .548 .743 

VAR00115 85.8667 59.154 .029 .767 

VAR00116 85.5000 59.224 .038 .765 

VAR00117 85.8333 62.144 -.224 .781 

VAR00118 85.2333 55.771 .413 .748 

VAR00119 84.7333 54.409 .380 .748 

VAR00120 85.0667 48.961 .679 .724 

VAR00121 85.5000 58.948 .037 .768 

VAR00122 84.9333 57.926 .204 .758 

VAR00123 85.4333 58.047 .097 .765 

VAR00124 85.1667 55.385 .291 .754 

VAR00125 84.8333 61.040 -.164 .770 

VAR00126 85.2667 55.789 .314 .752 

VAR00127 84.9000 55.955 .367 .750 

VAR00128 85.1000 57.541 .321 .754 

VAR00129 84.7000 55.390 .426 .747 

VAR00130 85.0000 58.207 .215 .757 

VAR00131 84.3333 55.057 .490 .745 

VAR00132 84.8000 56.097 .261 .755 

VAR00133 84.4667 56.947 .265 .755 

VAR00134 84.9667 56.171 .354 .751 

VAR00135 84.4000 57.076 .359 .752 

VAR00136 84.8333 57.454 .210 .758 

VAR00137 84.2333 57.426 .307 .754 

VAR00138 84.7333 51.306 .641 .731 

 

b) Uji ke-2 

Reliability Statistics 



 
 

99 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.825 17 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00076 47.3667 34.585 .387 .818 

VAR00077 47.2333 33.978 .371 .821 

VAR00078 47.8333 35.178 .370 .819 

VAR00079 47.2333 33.771 .566 .808 

VAR00080 47.3333 34.575 .540 .811 

VAR00081 47.7000 35.666 .342 .820 

VAR00082 47.2000 33.890 .393 .819 

VAR00083 47.5333 30.120 .643 .800 

VAR00084 47.7333 35.857 .232 .828 

VAR00085 47.3667 35.344 .360 .820 

VAR00086 47.5667 36.806 .282 .823 

VAR00087 47.1667 34.351 .493 .812 

VAR00088 46.8000 34.441 .512 .812 

VAR00089 47.4333 35.495 .350 .820 

VAR00090 46.8667 35.568 .471 .815 

VAR00091 46.7000 36.079 .377 .819 

VAR00092 47.2000 32.166 .578 .806 

 

c) Uji ke-3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.827 15 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00093 42.1333 29.844 .452 .816 

VAR00094 42.0000 29.655 .384 .822 

VAR00095 42.6000 30.731 .396 .819 

VAR00096 42.0000 29.724 .549 .810 

VAR00097 42.1000 30.507 .516 .813 

VAR00098 42.4667 31.292 .355 .822 

VAR00099 41.9667 29.826 .379 .822 

VAR00100 42.3000 26.079 .653 .800 

VAR00101 42.1333 31.154 .349 .822 

VAR00102 41.9333 30.340 .465 .815 

VAR00103 41.5667 30.047 .541 .811 

VAR00104 42.2000 31.683 .284 .826 

VAR00105 41.6333 31.206 .488 .816 

VAR00106 41.4667 31.775 .377 .821 

VAR00107 41.9667 28.171 .569 .807 

 

d) Uji ke-4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.826 14 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00093 39.3000 27.459 .459 .815 
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VAR00094 39.1667 27.040 .416 .819 

VAR00095 39.7667 28.254 .411 .818 

VAR00096 39.1667 27.109 .593 .806 

VAR00097 39.2667 28.202 .507 .813 

VAR00098 39.6333 28.792 .372 .820 

VAR00099 39.1333 27.499 .377 .822 

VAR00100 39.4667 23.982 .643 .799 

VAR00101 39.3000 28.700 .359 .821 

VAR00102 39.1000 28.231 .429 .817 

VAR00103 38.7333 27.720 .539 .810 

VAR00105 38.8000 28.993 .455 .817 

VAR00106 38.6333 29.413 .369 .821 

VAR00107 39.1333 26.189 .533 .809 

 

Lampiran 2 (Skala Penelitian Setelah Uji Coba) 

a. Skala 1 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

1. Saya kesulitan menenangkan diri ketika 

merasakan emosi negative 

    

2. Saya dapat memaafkan peristiwa masa lalu 

yang menyakitkan 

    

3. Saya melampiaskan kemarahan kepada objek 

atau benda di sekitar saya 

    

4. Saya dapat mengendalikan perilaku dan nada 

suara sehingga tidak menunjukan emosi saya 

pada orang lain 

    

5. Saya mampu berpikir positif dalam situasi 

yang sulit 

    

6. Saya mudah terpancing emosi     

7. Meskipun saya gagal, saya tetap berjuang 

lagi 

    

8. Saya yakin nasib buruk saya tidak akan 

berubah mejadi lebih baik 
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9. Saya sering membuat kesalahan yang sama     

10. Saya percaya selalu ada hal baik dalam setiap 

peristiwa di kehidupan saya 

    

11. Saya menganggap suatu tugas terlalu sulit 

untuk saya kerjakan 

    

12. Saya merasa kasihan pada penderitaan atau 

kesulitan orang lain 

    

13. Saya takut melakukan hal-hal yang belum 

pernah saya lakukan 

    

14. Saya dapat memahami apa yang orang lain 

pikirkan 

    

15. Saya berusaha keras untuk mencapai cita-cita 

saya 

    

16. Saya tidak peduli terhadap apa yang orang 

pikirkan tentang saya 

    

17. Saya siap mencoba hal-hal baru     

18. Saya malas dalam mengerjakan tugas yang 

sulit 

    

19. Saya dapat membayangkan peristiwa dari 

cerita orang lain 

    

20. Saya merasa tidak pantas mendapat hal baik 

dalam kehidupan 

    

21. Saya menerima lapang dada dan ikhlas atas 

apa yang menimpa hidup saya 

    

22. Saya menghargai dan menghormati orang 

lain 

    

23. Saya dapat fokus pada hal yang saya 

kerjakan 

    

 

b. Skala 2 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

24. Orang tua saya tidak mendukung apa cita-

cita saya 

    

25. Saya tidak meminta bantuan teman meskipun 

saya sedang kesulitan karena takut dianggap 

lemah 

    

26. Keluarga saya membantu ketika saya 

menghadapi kesulitan 

    

27. Saya merasa tidak memiliki siapapun di 

dunia ini 

    

28. Saya tidak memiliki seseorang yang peduli 

dengan perasaan saya 

    

29. Keluarga saya tidak peduli pada saya     
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30. Saya memiliki seseorang yang bisa 

menghibur saya 

    

 

c. Skala 3 

No. Pertanyaan STS TS S SS 

31. Saya merasa putus asa pada kondisi saya saat 

ini 

    

32. Saya dapat menyelesaikan masalah dengan 

kemampuan saya 

    

33. Saya memiliki teman-teman yang selalu 

mendukung saya 

    

34. Saya mudah bosan ketika mengerjakan 

sesuatu 

    

35. Saya dapat mengontrol emosi saya     

36. Saya tidak sabar ketika menginginkan 

sesuatu 

    

37. Saya bersabar ketika mengerjakan tugas     

38. Saya tidak suka tinggal ditempat saya 

sekarang ini 

    

39. Saya dapat mempertahankan semangat saya 

hingga akhir saat mengerjakan tugas 

    

40. Saya tidak pintar di kelas     

41. Saya nyaman berada di tempat saya sekarang 

ini 

    

42. Saya tidak mudah tersinggung     

43. Saya merasa bahwa saya bisa sendiri tanpa 

memiliki teman dekat 

    

44. Saya lebih senang kumpul dengan teman-

teman saya 

    

46. Saya dapat mempertahankan semangat saya 

hingga akhir saat mengerjakan tugas 

    

 

Lampiran 4 (Skor Responden) 

Resiliensi (Y) Perceived Social Support (X1) Kesepian (X2) 

56 32 33 

48 50 37 

61 47 28 
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58 51 30 

65 45 30 

64 44 34 

67 48 28 

63 51 36 

55 45 19 

62 43 38 

51 47 36 

54 44 32 

71 50 28 

53 34 42 

50 48 42 

52 47 37 

58 49 28 

67 49 27 

73 44 18 

65 47 26 

59 48 26 

58 44 30 

65 42 30 

64 46 26 

67 42 30 

53 48 32 

68 47 31 

57 48 36 

56 53 34 

65 38 30 

49 47 30 
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28 42 28 

51 42 37 

66 58 37 

62 44 35 

65 44 29 

57 47 28 

65 48 29 

65 45 37 

44 41 24 

48 47 34 

66 57 35 

60 46 34 

51 46 35 

44 40 24 

55 50 31 

55 47 27 

55 43 38 

49 47 28 

62 43 28 

54 50 36 

68 45 35 

62 44 32 

59 43 35 

64 49 34 

66 45 32 

63 46 30 

54 50 31 

63 51 35 
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53 50 28 

62 48 36 

54 40 34 

62 44 32 

66 41 32 

65 41 35 

61 39 31 

49 44 25 

60 46 52 

59 50 27 

53 48 34 

63 42 36 

61 46 37 

61 52 38 

67 54 34 

49 39 33 

30 46 36 

51 43 25 

67 43 30 

63 59 26 

64 45 37 

55 44 29 

63 47 29 

64 49 35 

44 44 34 

47 40 31 

66 46 34 

59 56 33 
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50 45 31 

44 45 31 

56 41 30 

55 51 34 

56 46 29 

49 44 37 

61 46 33 

53 44 33 

69 51 31 

63 46 34 

60 44 32 

64 43 26 

67 48 51 

63 46 28 

53 46 33 

63 49 35 

54 52 31 

61 51 29 

54 47 33 

61 41 27 

66 45 35 

66 40 20 

59 40 39 

51 38 35 

59 45 31 

58 45 27 

66 49 43 
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Lampiran 5 (Hasil Uji Turnitin) 
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Lampiran 6 (Surat Izin penelitian) 
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Lampiran 7 (Dokumentasi) 
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